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Salam Penerbit

Enak,Indah, dan mudah dipandang, dibaca, difahami, dicer-
na, dihayati, dan dapat diamalkan. Slogan yang kami usung ini, ter-
nyata memerlukan tehnis penulisan tersendiri.

Di era Modern, manusia disibukkan dinamika social-politik
dan ekonomi yang melaju kencang. Mereka sulit meluangkan wak-
tu untuk membaca. Ayat-ayat al-Qur’an dan Hadist Rasulullah
tentang khalifah dan khildfah dan Reproduksi-nya yang menjadi
polemik di kalangan ulama Indonesia, belakangan ini; Misalnya.

Tampaknya, DR.A.Sumpeno.M.Ag tidak mau ketinggalan.
Dalam hal ini, dia telah meneliti Penafsiran Ayat Khalifah Menurut
al-Qurtibi dan Reproduksinya dalam konteks Pandangan Para Ma-
hasiswa STAIN Watampone Pada Tahun 2017. Alasannya, mereka
generasi penerus bangsa. Pandangan mereka patut diketahui, dan
dipertimbangkan serta diperhitungkan.

Judul itu kami rubah menjadi Khalifah dan Khildfah
Isldmiah dan Reproduksinya Menurut Mahasiswa STAIN Wa-
tampone Tahun 2017, agar lebih menarik perhatian para pem-
baca. Kami tulis dengan 1.5 spasi, supaya mudah dTbaca. Kami ber-

harap tulisan ini bermanfa’at bagi para pembaca.
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Amin Ya Ildhi
Wassalam, Bone :14 Februari 2017 M
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A.Tulisan Arab — Indonesia
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Hamzah ( ¢ ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya
tanpa diberi tanda apapun, sedang jika terletak di tengah atau
akhir kata ditulis dengan tanda ()

Vokal dan diftong :

Vokal atau bunyi (a ), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan
sebagai berikut:
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Pendek  panjang

fathat a a
kasrat 1 i
ummat u il

Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan
(aw), misalnya: /ay! dan kawn.

3. Syaddat ditunjukkan dengan mendobel konsonan yang
bersangkutan.

4. Kata sandang (al) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika
terletak pada permulaan kalimat. Awal nama diri, tempat, dan
judul buku.

5. Ta' marbutat ( 3 ) ditulis dengan ( t ) kecuali akhir nama diri dan
tempat atau nama-nama lain yang sudah dikenal di Indonesia,
ditulis dengan ( h ).

B.Singkatan

h. = halaman

H = tahun Hijrah

M - = tahun Masehi

Q.S. = Quran Surat

Saw. = Shalla Allah 'alayh wa Sallam

Swt. = Subh+nah wa ta'ala

Tnp. = tanpa disebut nama penerbit.

Tth. = tanpa disebut tahun penerbit.

Ttp.

= Tanpa disebut tempat terbit.




SAMBUTAN
KETUA PRODI HTN PASCA SARJANA
STAIN WATAMPONE
e o B s

Khalifah dan Khildfah Islamiah sebagai sebuah istilah
pemimpin dan kepemimpinan umat Islam, merupakan realitas seja-
rah yang tak terbantahkan adanya. Dengannya, umat Islam meraih
kebahagiaan dan kejayaan hidup dari 620-1800 M. Namun dari
1800 M hingga kini, K/ialifah dan Khildfah Islimiah terkubur ka-
rena terkalahkan Demokrasi.

Dengan sistem Demokrasi, sebagian umat Islam ada yang
diuntungkan dan ada pula yang merasa dirugikan. Oleh karenanya
maka muncullah pemikiran Reproduksi Khalifah dan Khildfah
Isldmiah. Namun pemikiran dan gerakkannya tidak diterima oleh
semua pihak sehingga melahirkan pro-kontra. Dengan bertolak dari
ayat al-Qur’an dan teks al-Hadist yang sama, mereka menafsirkan
berbeda-beda sesuai pandangan dan selera masing-masing. Misal-
nya: Arab Saudi sebagai pusat Khildfah Islimiah, malah memilih
al-Mamlakah.

Terlepas dari pro-kontra mengenai hal di atas, Dr A.
Sumpeno.M.Ag telah mencoba mencari informasi mengenai pan-
dangan mahasiswa STAIN Watampone tentang masalah ini. Ha-
silnya, menuai pro-kontra pula.

Sungguhpun demikian, suatu karya penelitian, patut
diperhatikan. Khususnya, oleh para insan akademik agar mereka
mengetahuinya. Hasil peneiitian ini tentunya, merupakan infor-
masi berharga.Saya mengapresiasinya. Semoga ada manfa’atnnya.

Amin Ya Rassab 'alaimin.
Wassalam

STAIN Watampéng 15 Februari 2017

Dr.H. Lukman Arake M.A

Vi
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PENDAHULUAN
A Latarbelakang

Setiap mu’min atau mu 'minat harus menta’ati Allah, Rasul,
dan Uli al-Amri ( Pemerintah ) dari dan di antara mereka dalam
menjalini hidup dan kehidupan guna meraih bahagia di dunia dan
akhirat. Pernyataan ini bertolak dari ayat 59 al- Nisi dan 201 surat
al-Baqarah dalam al-Qur’an.

Ayat 59 surat al-Nisa berbunyi:
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taati-
lah Rasul,dan ulil amri di antara kamu”.' Sedangkan ayat 201 surat
al-Bagarah berbunyi:

AT oie G ans a,>m B aais BT g Gk T

“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan ke-
baikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka."*

Menta’att Allah dengan melaksanakan perintah dan me-

1 . ; f oy
ohacaimana dalam al-Our’an
9 'l..f-.nn" geRgial LQidaiil (431 4 Ll Qkk

melaksanakan perintah

dan menjauhi larangannya sebagaimana di n al-Hadist. Menta-

'Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur'an dan Terjemahnya,
Cet. ke 1, Pt. Intermasa, Jakarta, Tahun 1971, h.128
? Ibid,h. 49




Dalam konteks menta’ati firman Allah dalam al-Qur’an, ter-
dapat ayat yang berbicara tentang khalifah ( pemimpin ). Allah
menyebutkannya dalam ayat 30 al-Baqarah dan ayat 26 surat Shdd.
1. Ayat 30 al-Baqarail:

“Ingatlah ketika T uhc;nmu berfirman kepada para malaikat:

”Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi.”

2.Ayat 26 surat Shad:
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“Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah
di muka bumi, maka berilah keputusan perkara di antara ma-
nusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu,
karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesung-
guhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat
azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.” ¢

Bersamaan dengan khalifah, Allah juga mengungkapkan
khaldifu dan khulafdu sebagai jamak dari kata khalifah. Untuk kha-

ldifu sebagaimana dimuat ayat 14 dan 73 surat Yunus, dan 39 Fatir.

* al-Qurtiibi, Jami au al-Ahkémi al-Qur an, Jilid 3 Juz.5, Dir al-Fikr
Bairut, 1995, h.223-234

* al-Qurtibi, 7bid, h.224

’ Depag, Op.Cit. h.13

® Depag, Ibid, h.736




Sedangkan khulafiu sebagaimana dimuat ayat 69 dan 74 surat al-
3.Teks khaldifu yang dimuat ayat 14 dan 73 surat Yunus dan 39
Fatir :
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“Kemudian Kami jadikan kalian khaldifa di muka bumi
setelah mereka”.”

Ao
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“Dan Kami jadikan mereka khaldifa, dan Kami tengge-

lamkan yang mendustakan ayat-ayat Kami”®

‘. 2

N1 3Gas Has il 5
“Dialah yang menjadikan kamu khaldifu di bumi.”
4 Teks khulafdu yang dimuat ayat 69 dan 74 surat al-* Araf:
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“Apakah kamu tidak percaya dan heran bahwa datang

kepadamu peringatan dari Tuhanmu yang dibawa oleh seorang

laki-laki di antaramu untuk memberi peringatan kepadamu?

Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah menjadikan

kamu sebagai pengganti-pengganti (vang berkuasa ) sesudah

lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan telah melebihkan kekuatan

tubuh dan perawakanmu dari pada kaum Nuh itu. Maka ingat-

lah nikmat-nikmat Allah supaya kamu mendapat keberuntung-
an n‘IO

7 Ibid, h.307
® Ibidh.318
° Ibid, h.702
0 1bid, h.232




“Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu
pengganti-pengganti ( yang berkuasa sesudah kaum 'Aad ) dan
memberikan tempat bagimu di bumi. Kamu dirikan istana-
istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat gunung-
gunungnya untuk dijadikan rumah; Maka ingatlah nikmat-
nikmat Allah dan janganlah kamu meragjalela di muka bumi
mem-buat kerusakan” "'

Selain itu, Allah juga menggunakan kata kerja : Liyas-
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"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman
di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa
Dia  sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa
dimuka bumi, sebagaimana Dia Telah menjadikan orang-orang
sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan
bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan
Dia benar-benar akan menukar keadaan mereka, sesudah
mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap
menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apa-

Y Ibid h233




pun dengan Aku dan barang siapa’yang tetap kafir sesudah (jan-
ji itu), maka mereka itulah orang-orang yang fasik>."*

6.Teks ayat 133 surat al-‘An’am
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“Dan Tuhanmu Maha Kaya Lagi Mempunyai Rahmat. jika
Dia menghendaki niscaya Dia memusnahkan kamu dan meng-
gantimu dengan siapa yang dikehendaki-Nya setelah kamu
(musnah), sebagaimana Dia Telah menjadikan kamu dari ke-

turunan orang-orang lain « "

7.Teks Bunyi ayat 57 Hid :
i 2 P P 27 g AgecE Lo € .
G g5 dalanyy 553ty o)l G Seall dab T3l o
5 .o A A L C%of P T e
boi> 08 S e G5 0] b sdigpad Ny SR8
« Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku telah me-
nyampaikan kepadamu apa (amanat) yang aku diutus untuk
menyampaikannya kepadamu. Dan Tuhanku akan mengganti
kamu dengan kaum yang lain dari kamu; Dan kamu tidak

dapat membuat mudharat kepada-Nya sedikitpun. Sesungguh-
nya Tuhanku adalah Maha Pemelihara segala sesuatu™,

Baik khalifah atau khaldifu atau khulafdu atau liyastah-
lifana atau yastahlif ( penguasa atau para penguasa atau supaya
menjadi penguasa atau penerus penguasa ) yang dimaksudkan di
sini adalah Adam , Nabi Daud , dan kaum Mu 'minin.

2 1bid, h.553
B Ibid, h.210
Y Ibid, h. 336




Tujuan Allah menjadi mereka sebagai khalifah untuk mes
makmurkan dan menegakkan keadilan serta memberantas kemun-
karan) di muka bumi. Yang dimaksud kemungkaran adalah sistem
keyakinan, ritual, dan social yang berbasis pada Atheism ( Tidak
Bertuhan atau Kdfirun dan/atau Polytheisme. Polytheist beriman
dan menyembah Tuhan lain dari kalangan manusia suci dan saleh
disamping Allah .

Sebagai pedoman hidup, polytheisme telah melahirkan
budaya irational. Budaya ini melemahkan akal dan melahirkan
diskriminasi karena menciptakan klas antara sesama manusia.
Sayyidun dan Sayyidatun sebagai pemilik hambasahaya lelaki (
‘abdun )dan perempuan ( amatun ).

Melalui pemikiran dan gerakkan reproduksi Tauhidullah
Ibrahim, Rasulullah telah berhasil menjadi i:halifih merubah  sis-
tem ritual dan social yang berbasis pada Atheisme dan Polytheisme.
Keadilan-pun muncul ke permukaan. Diskriminasi dan klasifikasi
manusia oleh manusia hilang dihapus prinsip persamaan antara ma-
nusia berdasar atas petunjuk wahyu Allah. Dia mengatakan :” Yang
Paling mulia di antara mu adalah yang paling bertagwa.” ' Jadi,
bukan karena harta, tahta, dan nasab ( keturunan ) yang membuat
seseorang menjadi terhormat, melainkan karena ke-tagwa-an.

Setelah Rasulullah wafat, maka misi dan visi 7auhidul-
lah diteruskan para sahabatnya dari kalangan suku Quraisy sebagai

sesama etnis. Dalam hal ini dia bersabda: '°

® Lihat ayat 13 surat al-Hujurat dalam al-Qur’an
'® Hadist ini riwayat al-Turmudzi dalam Bab al-Fitan pada kitabnya :
Sunan al-Turmudzi.
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(Sesungguhnya para khalifah itu dari kalangan suku
Quraisy hingga Kiamat datang ).

Dalam sejarah, setelah Rasulullah wafat pada tahun 632
V. khildfah Isldmiyah sebagai sistem pemerintahan kaum muslimin
tumbuh, berkembang bahkan sampai meraih masa kejayaan hingga
masa kekuasaan Turki ‘Ustmani, Islam Mughalia dan Persia dika-
lahkan Barat dan Eropa pada tahun 1800 M, hingga kini (2018 M),

71 DCIUM Dangkit Kembali dikalankan Demokrasi sebagai ide-

Jika pada masa kejayaan khildfah Isldmiyah pedoman dan
praktek hidup dan kehidupan manusia diatur wahyu Allah, sabda
Rasulullah,dan hasil jjtihdd para ulama, maka pada masa Demok-
rasi, dibangun berdasar atas kebebasan pemikiran manusia. Dalam
khildfah seorang khalifah ditentukan by given ( wahyu Allah, sabda
Rasulullah dan pendapat Ulama sedangkan dalam Demokrasi se-
orang presiden by chosen ( dipilih rakyat melalui partai atau group
) yang telah disepakati.

Ketika khalifah berjaya dari 650 sampai 1800 Masehi,
penduduk Indonesia yang beragama Hindu dan Budha beralih men-
Jjadi mu’min-mu’minat. Mereka menjadi penganut agama Islam.
Mereka dipimpin para sultan sebagai gubernur khalifah Islam yang
berpusat di Syam atau Bagdad, Turki, dan Mughalia India. Akan

Y Syril Galasse, Ensiklbpedi Islam Ringkas,Cet. ke-1,PT RajaGrafindo
Persada, Jakarta, 1989, h. 276




tetapi, setekah khalifah dikalahkan Barat dan bangsa Eropa pada

awal tahun 1800-an, membawa tiga kerajaan besar Islam ( Mugha-

lia, Turki ‘Ustmani dan Persia hancur ). Para sultan di Indonesia-
pun putus hubungan komando dengan pusatnya. Karenanya, maka
ketika Belanda pada 1620 '* datang di Indonesia, bangsa Indone-
sia melakukan perlawanan. Namun selalu gagal, karena perbedaan
senjata militer. Belanda memakai Mariam, bangsa Indonesia hanya
bambu runcing. Belanda berhasil menjajah bangsa Indonesia yang
pluralist ( muslim dan non muslim ). Penjajahan Belanda ber-
langsung sampai masa kedatangan J epang pada 1942.

Sejak kedatangan Belanda dan Pendudukan Jepang, bang-
sa Indonesia baik yang muslim maupun non muslim dengan sema-
ngat kebangsaan, melakukan perlawanan untuk meraih kemerdeka-
an. Meskipun Jepang menjanjikan kemerdekaan kepada bung Karno

sebagai ketua BPUPKI

1740, namun Karena

Yagasakl dibom Amerika berturtut-turut pada tang-
gal 8 dan 9 Agustus 1 sehmgga menyerah tanpa syarat ke-
pada Amerika dan sekutunya maka bung Karno dan Hatta didu-
kung para pemuda untuk memproklamirkan kemerdekaan Indone-
sia. Maka kedua-duanya menyatakan Kemerdekaan Indonesia pada
17 Agustus 1945, 2

Para tokoh muslim dan non muslim menyepakati Pan-
casila dan UUD 1945 sebagai dasar negara Indonesia. Mereka ber-

satu-padu dalam keragaman. Dengan kata lain, meskipun berbeda-

% Tim Penulis, Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid, II. Cet. Ke-1,
Jakarta , 1989, h.255
'° Ibid, h. 428
® Ibid, h.256




beda suku,bahasa, dan agama, namun mereka bersatu menjadi suatu
bangsa yang merdeka dan berdaulat yakni: Bangsa Indonesia. Sem-
boyan mereka Bhineka Tunggal Ika ( Deversity in Unity ). Namun
demikian, di antara kaum muslimin ada yang hendak mengganti
Pancasila dan UUD 1945 dengan sistem khildfah Isldmiyah yang
pernah berjaya dari 634-1800 M sebagaimana disebutkan di atas.
Alasannya, karena Pancasila dan UUD 1945 tidak menjamin keten-
traman, keadilan, kejahatan tidak dapat diberantas sehingga ke-
adilan dan kemakmuran yang dicita-citakan-pun tak pernah kun-
jung datang.

Atas dasar itu, maka di antara tokoh Islam yang bergabung
dalam Hijbu Tahrir Indonesia ( HTI ) ingin melakukan reproduksi
khildfah  Isldmiyah.Pemikiran dan gerakan reproduksi khildfah
isldmiyah mereka lakukan bertolak dari pemahaman terhadap teks-
teks al-Qur’an yang bertalian dengan khalifah. Bersamaan dengan
itu mereka juga melihat kunggulan khildfah Isldmiyah dalam seja-
rahnya. Khildfah Isldmiyah telah mampu menciptakan keadilan

dan kemakmuran hidup kaum mu’'minin dan mu’'minat dari 632
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Bersamaan dengan itu, Rasulullah telah mengisyaratkan
khildfah sebagai sistem pemerintahan dalam Islam melalui para
sahabatnya, maka setiap mu 'minin dan mu 'minat terikat keharusan
untuk meneggakkannya termasuk mereka yang berada di Indonesia.
Namun demikian, banyak para tokoh mereka di luar Hijbu Tahrir
Indonesia menyepakati Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945
sebagai pandangan hidup dan dasar negara serta sistem kon-

situsinya.Mereka menganggap Pancasila adalah kesepakatan ber-




sama antara Muslim dan Non Muslim yang sama-sama berjuangs?
meraih kemerdekaan dari penjajahan Belanda dan Jepang untuk
hidup bersama saling hormat-menghormati agama dan keyakinan
masing-masing sebagai sesama bangsa Indonesia. Bagi mereka
Pancasila dan UUD 1945 adalah final Posisinya serupa dengan

» ' vang pernah ditempuh Rasulullah ketika
berkuasa di Madinah pada awal pemerintahannya.

Dengan berpegang teguh pada komitmen kebangsaan, maka
Jokowidodo sebagai Presiden Republik Indonesia, menolak pemi-
kiran dan gerakkan khildfah Islémiyah yang dipropagandakan
Hijbu Tahrir Indonesia.Kahadiran reproduksi khildfah Isldmiyah
akan menghancurkan kesatuan persatuan Indonesia. Dia-pun melalui
PERRPU mengusulkan ke DPR agar dibuat Undang-Undang yang
membubarkan Organisasi Masyarakat yang betentangan dengan se-
mangat Pancasila.Maka HTI-pun dibubarkan. Namun mereka ma-
sih memperjuangkan nasib melalui jalur hukum. ;
B.Rumusan dan Batasan Masalah
1.Rumusan Masalah

Latarbelakang di atas, menggambarkan adanya silang pan-
dangan mengenai khildfah Isldmiah dan reproduksinya di kalangan
umat Islam. Sebagian ada yang pro, seperti para pengurus Hijbu
Tarir Indonesia. Sebagian lain, kontra seperti para ulama NU dan
Muhammadiyah.

Bersamaan dengan comunitas Hijbu Tahrir (HTT), NU dan

Muhammadiyah, banyak pula para mahasiswa-mahsiswi Sekolah

' 4 Zainal Abidin Ahmad, Piagam Nabi Muhammad saw. , Konstitusi
Negara Tertulis Yang Pertama di Dunia, Cet ke-1, Bulan Bintang, Jakarta, 1973,
h.11-37
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Tinggi Agama Islam Nengi ( STAIN ) Watampone. Mereka gene-
rasi Islam yang akan menjalani hidup dan kehidupan bangsa dan
negera Indonesia di masa mendatang. Apabila pandangan mereka
tidak diketahui mengenai khalifah dan reprokduksi khildfah Isldmi-
ah, maka akan sulit para generasi tua untuk memberi bimbingan
kepada mereka. Sebelum mereka diberi pandangan, maka terlebih
dahulu harus diketahui pandangan mereka terhadap khalifah dan
reproduksi khildfah Isldmiah itu. Bagaimana menurut pandangan
mereka terhadapnya?

2 Batasan Masalah

1.Tentang Mufassir Khalifah

L W

VREufassir khalijan yang akan daiangkat hanya al-our-

(- L '

lis mengangkat hasil penafsirannya karena ia hidup dekat
pada masa kejayaan khildfah Isldmiyah di satu sisi. Di sisi lain,
secara bersamaan, focus tafsir mereka lebih kepada hukum. Jadi,
akan sej‘alan dengan semangat Khildfah Isldmiyah.
2. Populasi dan Sample, Tempat dan Waktu
Dari seluruh mahasiswa S1 dan S2 STAIN Watampone
yang kuliah di berbagai program studi, maka peneliti hanya akan
mengambil 20 orang sebagai sample, secara acak ( r«idioin). Pene-
litian ini dilakukan dari bulan Oktober 2017 hingga akhir Februari
2018).
3. Hypotesis
Dalam konteks ini penulis mengajukan hypotesis:” Di
antara mereka masih banyak yang menganggap Reproduksi Khi-
léfah Isldmiyah merupakan tuntutan zaman, dan mereka akan men-

dukung pemikiran dan gerakkan Reproduksi-nya itu.
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Dalam rangka menguji hypotesa itu, peneliti terlebih dahulwi &
harus mengumpulkan data teoretik dan empiriknya. Untuk data teo-"
retik diperlukan berbagai sumber bacaan. Sedangkan untuk meng-
himpun data emiprik, peneliti harus menyampaikan angket kepada
para mahasiswa —mahasiswi STAIN Watampone tentang tanggap-

an mereka mengenai masalah tersebut di atas.

C. Metode dan Tehnik Penelitian
Mengingat khalifah dan/atau sesamanya telah ditafsrikan

para ahli 7afsir, dan prakteknya telah terjadi di masa lampau, maka
untuk mengumpulkan datanya diperlukan pendekatan Historis.
Sedangkan technik pengumpulan datanya dengan membaca al-
Qur’an, al-Hadist yang bertalian dengan khalifah dan hasil penaf-
siran para ulama. Dengan kata lain menggunkan Book Survai.
Untuk data empiric-nya, maka penulis akan menyebarkan
angket kepada para mahasiswa S.1 dan S.2 STAIN Watampone
untuk diketahui pandangan mereka terhadap khildfah dan repro-
duksi-nya. Kisi-kisi instrumen dan jawaban angket itu sebagai ber-
ikut:
1.Saya Pernah Menmbaca Ayat al-Qur’an tentang khalifah

Alternatif jawabannya :
a.Sangat Setuju Sekali (SSS).
b.Setuju Sekali ( SS ).
c.Setuju (S).

d Kurang Setuju (KS) .
e.Tidak Setuju (TS ) .
Jf-Tidak Setuju Sekali ( TSS).

2. Saya Pernah diberi kuliah tentang khalifah.
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a.Sangat Setuju Sekali{(SSS).
b.Setuju Sekali ( SS ).
c.Setuju (S).

d Kurang Setuju (KS) .
e.Tidak Setuju (TS ) .

[ Tidak Setuju Sekali ( TSS).

3. Khalifah satu-satunya istilah bagi pemimpin umat Islam

Alternatif jawaban:

a.Sangat Setuju Sekali (SSS).
b.Setuju Sekali ( SS ).
c.Setuju (S).

d.Kurang Setuju (KS) .
e.Tidak Setuju (TS ) .
[f-Tidak Setuju Sekali ( TSS).

4 Reproduksi khildfah Islam merupakan tuntunan zaman

Alternatif jawaban:

a.Sangat Setuju Sekali (SSS).
b.Setuju Sekali ( SS ).
c.Setuju (S).

d Kurang Setuju (KS) .
e.Tidak Setuju (TS ) .
Jf-Tidak Setuju Sekali ( TSS).

5. Sebagai Muslim, saya harus mendukung pemikiran dan gerakkan

khildfah islémiyah

Alternatif jawaban:

a.Sangat Setuju Sekali (SSS).
b.Setuju Sekali ( SS ).
c.Setuju (S).

d Kurang Setwju (KS) .
e.Tidak Setuju (1S ) .

[ Tidak Setuju Sekali ( TSS).
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Adapun Perhitungannya berdasar atas sekala Prosentasé‘:\';" a

Ads 22

D. Sistematika Penulisan

Hasil penelitian ini secara sistimatis ditulis dalam IV Bab.
Pertama; Pendahuluan.

Pendahuluan meliput Latarbelakang, Rumusan Masalah,
Hipotesis, Metode dan Tehnik Penelitian, Populasi dan Sample ser-
ta Sistematika Penulisan.

Kedua;Kajian Teoretik.

Kajian Teori meliput Penafsiran al-Qur’an dan ////3//1,
Di dalamnya dikemukakan pengertian,dasar,tujuan,metode dan teh-
nik penafsiran al-Qur’an dan pengertian,dasar hukum dan tujuan
Ketiga: Hasil Penelitian

Bab Ketiga ini meliput penafsiran khildfah dan repro-
duksinya, respon para mahasiswa STAIN Watampone, dan tang-
gapan Penulis terhadapnya.

Keempat; Penutup.
Penutup meliput simpulan dan saran-saran penulis.

2 Drs. A Supardi, Pengantar Penelitian, IATN Bandung, 1986, h. 8
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. BABII
" KAJIAN TEORETIK PENAFSIRAN AL-QUR’AN
DAN KHILAFAH ISLAMIYAH

A Penafsiran al-Qur’an
1.Pengertian

Penafsiran dalam bahasa Indonesia,serapan dari bahasa
Arab. Ja merupakan kata imbuhan awalan Pe dan akhiran An.
Aslinya, tafsir. Menurut Wjs. Poerwadarminta, penafsiran berkait-
an erat dengan penjelasan ayat-ayat al-Qur’an yang belum atau
tidak jelas.' Tentunya,dengan penafsiran akan diketahui maksud
ayat-ayat al-Quran itu sesungguhnya.

Dalam bahasa Arab,tafsir merupakan masdar ( abstract-
noun ) dari akar kata fassara-yufassiru-tafsiran®. Tafsir dalam ba-
hasa Arab sama dengan penafsiran dalam bahasa Indonesia. Murd-
dif (sinonim)-nya adalah faudhih’ yang bahasa Indonesianya, Pen-
jelasan. al-Our'anu( O\ A )berasal dari  Uls -15 03 . Posi-

Meskipun al-Qur’anu dan al-Qira’atu, sama-sama Ism

Masdar dari akar kata i3, akan tetapi, dalam batas-batas tertentu

'Wjs.Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, CetKe-5 |
PT. Balai Pustaka, Jakarta, 1976, h. 990.

*Abu Lois Maluf, al-Munjid Fi Lughati wa al-‘Alam, Cet. ke 37, Dar
Masyriq, Bairut, 1978, h.583

* Ibid.h. 583

*Ibid h. 616

® Muhammad 'Abd al-'Adzim al-Zargadni mengatakan dalam Mandhil

al-Trfan fi* Ulim Alquran. (Juzl, Beirat: Dér al-Fikr,1988 M/1408 H, pada
halaman ke 14..” i
“ el oy jaian alll B sed olLal 4sd Wl ¢ ( Menurut bahasa, al-Qur’an
adalah Ism Magdar yang bersinonim dengan al-Qird ‘atu ).
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menunjukkan perbedaan antara keduanya.al-Qirdatu dapat ber- *
bentuk mufrad mutsanna,dan Jama'( tunggal, dua dan jamak ), se-
dangkan a/-Qur anu tidak. 1a hanya diungkapkan dalam bentuk
mufrad atau tunggal. al-Qira atu banyak dipakai baik dalam bahasa
lisan maupun tulisan Arab. al-Our’anu, tidak. Ia hanya disebut
Allah dalam firman-Nya. Antara lain, seperti dalam ayat 18 surat al-
Qiyamabh:

Cioah P s R o<
155 SBT3 150

(Apabila Kami telah selsai membacakannya, maka ikutilah
bacaannya itu).°
Fenomena ini mengesankan al-Qur'anu berasal dari baha-
sa Allah, bu-kan dari kosa kata | 3. Memang benar, di antara Ism
Masdar dari kosa kata 1,8 adalah Ul § atay 3¢l _8.al-Qurdnu akan
sama maksudnya dengan al-Qird’atu sebagai bahasa manusia.

1 1 i 1 A4 1 B ok A v+al Eaakeive Eiins
Clud-aiianva bperasal dart Kosa Adid UdildSa Arap, bukan dari

al-Qur'anu yang berasal dari kosa kata Qara’ bersifat
umum.a akan sama dengan al-Qira’Gru. Bahasa Indonesianya,
bacaan. Akan tetapi, al-Qur’'an merupakan bacaan khusus dari
Allah. Ia bacaan Suci dan Mulia, karena berasal dari Allah Yang
Maha Suci dan Mulia. Hal ini sejalan kandungan ayat 79 ai-

“

257 234 R @
Wagqiah,( |Yb4..i~ N :Tidak ada yang menyen-
JI }: Z

® DEPAG LAI-Quran dan Terjemahnya,Fajar Mulia Surabaya,2009,h.
577
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tuhnya selain hamba-hamba yang disucikan )’.Maka al-Qur’an
hanya dapat disentuh hamba Allah yang telah disucikan-Nya.

Para ulama baik dari kalangan Arab maupun bangsa Indo-
nesia telah menyepakati hakekat al-Qur’an yang wahyu Allah, bu-

kan sembarang bacaan. Dari kalangan Arab, antara lain, seperti:

Meskipun berbeda bahasa dan redaksi, namun mereka me-
nyepakati bahwa al-Qur’an sebagaimana kitab-kitab sebelumnya
seperti: Taurat dan Injil * adalah wahyu dari Allah yang disam- /
paikan kepada Rasul-Nya sebagai mu jizat, rahmat dan petunjuk
kebenaran dalam berkeyakinan, ritual dan pergaulan social antara
sesama makhluk Allah.® Orang yang membiasakan diri untuk mem-
bacanya akan mendapatkan pahala dari Allah karena dalam rangka
beribadah ke hadirat-Nya.( 45gdz deazdl ),

Setelah hakekat al-Qur’an diketahui menurut istilah, penaf-
sirannya-pun dapat diketahui,yakni:Penjelasan tentang ayat-ayatnya

yang belum jelas makna atau maksudnya. Cara menjelaskannya

7 Ibid, h. 537

¥ Ibrahim al-Ibrariy, Ta'rikh Alqurn (al-Qahirat: Dar al-Qalam,1965),
h.84

? al-mam al-Syafiy, Ilmu al-Tafsir, diterjemahkanoleh Abdul Aziz
Masyhuri dengan judul Zlmu Tafsir (Cetl; Surabaya: Ibna Ilmu 1982), h.11

' Muhammad 'Abd al-'Adzim al-Zarqaniy, op.cit.,h.19
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dapat dengan menggunakan ayat al-Qur’an lagi dan/atau al-Hadis'Q“
akal kaidah bahasa dan keilmuan lain.
2 Dasar dan Tujuan

Dasar Penfasiran al-Qur’an terkait tujuan Allah mengutus
Rasul-Nya. Tujuannya sebagaimana disebutkan dalam firman Allah

pada ayat 44 dan 64 surat al-Nahl:
b3 ] U5 G e Gy ST ) TG

£
Z
-

ﬂ P
CnSas;

“Kami turunkan (wahyukan) kepadamu al-Dzikra ( al-

&

Qur’anu ) agar kamu menjelaskan kepada manusia apa-apa yang
diturunkan ( diwahyukan ) kepada mereka. Agar berpikir. 7"
R P .ﬂ“ //w/ 1 Al g PE, ’/E -
458 | 5al>1 oAl A3 () N ST G LT W30 g
2

2 28 NZL 24
b asd) 485 (cUag
“Kami tidak menurunkan (mewahyukan) al-Qur’an
keculai agar hamu menjelaskan kepada mereka yang mereka
perdebatkan atau perselisihkan yang dimuat di dalam al-Kitab
itu.Dia adalah petunjuk dan sebagai rahmat bagi kaum yang

beriman.”

Dari ayat al-Qur’an sebagai dasar penafsiran dapat dike-
tahui tujuannya, yaitu: Agar umat Islam dapat memahami isi kan-
dungan al-Qur’an sebagai petunjuk bagi mereka dalam menjalani
hidup dan kehidupan. Tujuan akhir ( wlimare coal yjnya,untuk me-

2 Yanaeoia di chimia kint dan i albhirat L alal
Kd HIGUD DCroanagia di aunia Kint. dan di aniliial, KCidK

H Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, Cetke-1, PT.
Intermasa, Jakarta, 1971, h.408
2 Ibid, h.411
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3.Mgtode dan Tehnik

Sejak Muhammad pada usianya yang ke 40 tahun ( 610 M
), mengaku menerima wahyu dari Allah dan menyatakan diri
sebagai Rasul-Nya hingga kini tahun 2017, metode dan tehnik
penafsiran al-Qur'an tumbuh dan berkembang sesuai perkem-
bangan zaman. .

Ketika Rasulullah masih hidup ( 610-632 M ), para sahabat
menemui dan bertanya kepada Rasulullah Saw. mengenai makna
ayat al-Qur’an yang tidak mereka ketahui. Antara lain: Zulum da-
lam ayat 82 surat al-An’am dan khalifah dalam ayat 30 al-Bagarah.

1.Teks Zulum dalam 82 al-‘An’am:
> E o #. g /a £ 2 o ° ’/ - o , - .{i
o] ;—é-’ Oyl ,45;-»@5—“‘ 5ol 203 155005 Gl

- 224 £

QyLage o2

“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur-adukan
iman dengan ke-zalim-an,mereka itu orang-orang yang mendapat-
kan keamanan dan mereka adalah orang-orang yang mendapat
petunjuk ”,

Para sahabat tidak mengerti apa yang dimaksud dengan

1 avat | 1

& 7

4,5 2 id;,:,h,gwu&udugk,
FAIN ANl

" Departemen Agama Republik Indonesia, /bid, h.200
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“Tatkala Lugqman berkata:”Hai anakku, janganlah kamQMi\

menyekutukan Allah, sesungguhnya menyekutukan Allah adalah
ke-zdlim-an yang sangat besar”. '* Dengan jawaban Rasulullah, me-
reka-pun menjadi mengerti maksud zu/um dalam ayat itu, yakni:
Syirkubillah.

(2). Tezlis Khalifah dalam ayat 30 al-Baqarah:

“Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khali-
fah di muka bumi.”

Para sahabat bertanya kepada Rasulullah: Wahai Rasul!
Siapa yang dimaksud dengan khalifah dalam ayat ini? Rasullah
menjawab:Nabi dan Rasulullah:Adam. Kemudian mereka bertanya
tentang kepada siapa Adam diutus Allah karena populasi manusia-
nya, kala itu sedikit?

Alal sadasl
tus Aliah untuk member: pe-

nya. Mereka 4U orang terdiri atas le-

F— it Kl waati T YT
ngan suami-isteri. Mereka tersebar me-

nempatt 20 negeri. Kemudian Rasulullah membacakan ayat 1 surat

al-Nisa: '

" Ibid, h.645

" Ibid, h.13

"%al-Qurtibi,al-Jami’Li Ahkami al-Qura’n, Jilid, 1, Dér al-Fikr, Bairut,
1993. h. 250-251
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- e.f A .’ ,)_, . :il} z. - AE'/
By s oy Nl sl WS35 1555 WG
y f/t/".’»/ ;o’/l a P ?// ~EB L (7 ’/.//
Al bl T5505 2Ly 18 Vley Liie 53 Ly G L5
//*/ ,!9// # G2 q C/, ’E"/ " }/_//
t3) (.K.,La L) eV cas 0 gi L
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu
yang Telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari pa-
danya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya
Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mem-
pergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain,

dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah
selalu menjaga dan Mengawasi kamu” "

Kasus tanya jawab antara Rasulullah dan para sahabatnya
di atas, merupakan salah satu metode dan tehnik menafsirkan al-
Qur’an, pada masa itu. Para sahabat dapat dengan mudah mena-
nyakan ayat al-Qur’an kepada Rasulullah secara langsung sebagai
sumber orginal-nya.

Setelah Rasulullah wafat pada 632 M,Abu Bakar, ‘Umar ,
‘Ustman dan kalinya meneruskan misi Rasulullah dari 623-650 M.
Pada masa mereka, metode dan tehnik penafsiran al-Qur’an kurang
begitu nampak ke permukaan. Yang nampak adalah kabar bahwa
‘Umar di samping memungut zakat, dia juga menetapkan kebijakan
untuk memungut kharaj( pajak ). Klora) sebagai istilah tidak
kan publik, kala itu. Kebijakannya dianggap bertentangan dengan

teks al-Qur’an.Bersama dengan itu,dia juga menghapuskan san-

"Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit. h.114
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tunan kepada para mu ‘alaf. Hal ini-pun  menghebohkan publik.“;i_
Namun demikian, setelah Umar menjelaskan bahwa para mu ‘alaf

itu adalah orang-orang yang kaya raya. Mereka tak memerlukan
santuan material. Opini publik-pun mereda.

Kepemimpinan ‘Umar dilanjutkan‘Ustman. Pada masanya,
wahyu Allah yang ada pada hafalan dan catatan para sahabat ber-
hasil dikumpulkan dan diseleksi sehingga menjadi kitab yang po-
puler kemudian dengan sebutan al-Qur’an. Setelah‘Ustman wafat,
kepemimpinannya dilanjutkan kalinya.Setelah kalinya wafat, ke-
pempinan Rasulullah dilanjutkan bani ‘Umayah dari 650-750, dan
‘Abasiah dari 750-1250. Pada masa ini, muncul para mufassir al-
Qur’an dari kalangan 76bi'in.

Karena umat Islam telah menjadi dua secte. Pertama, para
pengikut Abu Bakar,'Umar dan‘Ustman. Kedua, para pengikut
kalinya. Para pengikut kalinya disebut Syi'ah. Para pengikut Abu
Bakr, ‘Umar dan ‘Ustman disebut 4A/i Sunnah wa al-Jamd 'ah.

Para penguasa Islam bani Umayah dan ‘Abbasiah tergo-
long pada kelompok Ahli Sunnah wa al-Jamd'ah. Para ulamanya-

merupakan pendukung mereka. Sebagai pendukung, maka

il penafsiran mereka lebih cenderung mendukung atau membela
kelompoknya.Maka dalam hal ini, muncullah mufassir Sunni versus
Syi’i.Di antara mufafsir Syi'i adalah Tabataba’i dengan karya tafsir-
nya: al-Mizan Hasilnya, lebih membela existensi ‘Al sebagai kha-

lifah Rasulullah. Di antara buktinya, dia menafsirkan sird; /-
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tunan kepada para mu’alaf. Hal ini-pun  menghebohkan publik.\‘;{
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Kepemimpinan ‘Umar dilanjutkan‘Ustman. Pada masanya,
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puler kemudian dengan sebutan al-Qur’an. Setelah‘Ustman wafat,
kepemimpinannya dilanjutkan kalinya. Setelah kalinya wafat, ke-
pempinan Rasulullah dilanjutkan bani ‘Umayah dari 650-750, dan
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Qur’an dari kalangan 76bi’in.

Karena umat Islam telah menjadi dua secte. Pertama, para
pengikut Abu Bakar,'Umar dan‘Ustman. Kedua, para pengikut
kalinya. Para pengikut kalinya disebut Syi'ah. Para pengikut Abu
Bakr, ‘Umar dan ‘Ustman disebut 4A/i Sunnah wa al-Jamd 'ah.

Para penguasa Islam bani Umayah dan ‘Abbasiah tergo-

long pada kelompok Ahli Sunnah wa al-Jamé'ah. Para ulamanya-
pun merupakan pendukung mereka. Sebagai pendukung, maka
hasil penafsiran mereka lebih cenderung mendukung atau membela

kelompoknya.Maka dalam hal ini, muncullah mufassir Sunni versus
Syi’i.Di antara mufafsir Syi'i adalah Tabataba’i dengan karya tafsir-
nya: al-Mizan Hasilnya, lebih membela existensi ‘Al sebagai kha-

lifah Rasulullah. Di antara buktinya, dia menafsirkan siri; /-
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wluggaqim sebagai jalan yang benar dalam surat al-Fatihah ada-lah
kalinya.Jadi, menurutnya, “Ali-lah pembawa dan jalan kebenaran,
bukan selainnya. *

Bersamaan dengan itu, dikalangan kaum Sunni sendiri mun-
cul madzhab teology Asy’ariah dan Mu tazilah’. Karenanya maka
muncullah mufassir Sunni-Mu 'tazili versus Sunni Asy’ari. Yang
masuk kepada AMu 'tazili, antara lain adalah 7afsir al-Kasysydf dan
al-Manar Sedangkan yang masuk kepada Asy'ari, banyak sekali.
Antara lain: al-Tabari, Ibn Katsir, dan Qurfubi dan lain-lain-nya.
Selain, Sunni dan Syi’i, muncul pula fafsir Sufi. Di antaranya ada-
lah tafsir karya Ibn ‘Arabi.

Dari masa khildfah ‘ Abbasiah , Mulik Tawaif dan Tiga Ke-
rajaan bersar Islam Mughalia di India, Turki ‘Ustmani di Turki dan
Persia di Iran, sampai kini tahun 2017, karya-karya fafsir itu masih
dicetak dan diterbitkan sehingga tetap beredar di berbagai pasar
atau tokoh kitab, dan perpustakaan.

Jika kitab-kitab Tafsir yang diproduksi pada masa khildfah
‘Abbasiah, Muluk Tawaif dan Tiga Kerajaan bersar Islam itu diba-
ca, maka metode dan tehnik penafsiran yang mereka tempuh adalah
Bial-Ma’siir, Bi al-al-Ra’yi dan, bi al-Isyiri.

1. Bi al-Ma’siir

¥ Lihat tafsir al-Mizan, Juz. I, ketika menafsirkan Syirat al-
Mustaqim pada surat al-Ftihah.
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Yang dimaksud dengan Bi al-Ma 'sir adalah penafsiran ayat "

al-Qur’an dengan ayat al-Qur'an atau ayat al-Qur’an dengan al-
Hadis dan/atau pendapat sahabat yang tertulis.
2. Bial-Ra'yi
Selain Bi al-Ma 'siir seperti tersebut di atas, ada pula yang

menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan akalnya.Dalam hal
ini dikenal dengan istilah Bi a/-Rqg yi. Jenis metode ini melahirkan
Ta'wil ayat-ayat al-Qur’an bukan Tafsir. Perbedaan antara Tafsir
dengan 7a'wil terletak pada sumber rujukan penafsiran ayat-ayat
al-Qur’an itu.7a 'wil hanya berdasar atas pertimbangan akal. Se-
dangkan 7afsir lebih mengedepankan al-Atsdr.
3.Bi al-Isyadri

Jika pada yang pertama dan kedua sebagaimana tersebut di
atas, merupakan metode yang ditempuh ahli Syari at,maka yang
ketiga ( Bi al-Isydri ) merupakan metode yang ditempuh kaum Suf;,
Dalam menjelaskan ayat al-Qur’an yang belum Jelas, mereka mu-
najat atau bero’a kepada Allah memohon penjelasan maknanya.

Tehnik penulisan ketiga metode tafsir di atas,bila dibaca
tampaknya sulit difahami karena sarat nuansa bahasa Arab yang
bersastra atau biasa dilengkapi dengan sya 'ir-sya'ir atau kadang-
kadang dibarengi penjelasan bahasa baik makna maupun kedudukan

kalimat ( kata ) dalam suatu Jumlah” ( kalimat )dengan cara

' Kalimat dalam bahasa Arab, bahasa indonesianya, kata. Jumlah
dalam, ba-hasa Arab, bahasa Indonesianya kalimat.
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mengerab ( menguraikan kedudukan kata dalam kalimat ayat-ayat
al-Qur’an ) dalam rangka memperjelas maksudnya. Namun demi-
kian, silit difahami. Akibatnya, maksud ayat al-Qur’an yang se-
sungguhnya terhalangi pemaknaan sya 'ir-sya'ir dan ngerab.

Bersamaan dengan itu, gaya pemaparan para mufassir
priode ‘Abbasiah ( 750-1250 M ) dan tiga Kerajaan Besar Islam (
1250-1700 M ) lebih mengedepankan teks ( al-Qur’an, al-Hadist,
dan Syi’ir ) dalam upaya menafsirkan al-Qur’an dan pendekatan
bahasa sehingga terkesan tektualistik dan lebih mengedepankan
makna bahasanya dari pada makna yang dimaksud.

Jika dari 750-1700 Masehi, umat Islam tampil sebagai
penguasa dunia. Maka sejak Inggris patahan 1700 M berhasil mela-
kukan revolusi Industri dimana science dan technology merupakan
kebe-naran .realitas atau empirik menjadi media bagi kehidupan
manu-sia, Inggris menjadi penguasa dunia. Umat Islam dan wilayah
kekuasaannya menjadi jajahan Inggris dan sekutunya. Dari tahun
1700 M hingga kini tahun 2017 M dikenal sebagai zaman Modern.
Dominasi science dan technology dalam menyelesaikan masalah
yang dihadapi tampak lebih jitu dari pada hanya sekedar berdo’a
kepada Allah. Para mufassir-pun menafsirkan al-Qur’an dengan

pendekatan ilmiah-rational dan mengekuti kaidah-kaidah

. i
U

Misalnya :Muhammad ‘Abduh dan muridnya Rasyid Ridla lebih
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mengedepankan rational-ilmiah dengan gaya bahasanya Nasr. Dig ™
mengabaikan sastra dan bahasa syi ‘irMenurutnya, metode fafir al- '
Qur’an bukan dengan mengungkapkan makna dan kedudukan baha-

sanya, melainkan maksudnya. Dalam konteks ini dia berkata -

GUM 5 LUIYL Y aally olilly 3l )

“\‘.--‘;_w; ¥ fine vh itk davi erirvivg frysrnirrl o

gy 20

Dalam perkembangan selanjutnya, para mufassir era Mo-
dern menafsirkan al-Qur’an berdasar atas thema-thema tertentu.
Thema dalam bahasa Arab disebut Maudlu 'u ( &£ s=s ). Maka kini
di JAIN atau UIN muncul mata kuliah Tafsir Maudhu'i atau The-
matic. Tafsir seperti ini, masuk kepada katagori penafsiran al-Qur-
“an Kontekstual. Dengan demikian, pemaparan di atas menghan-
tarkan pada simpulan bahwa oreintasi penafsiran gaya lama, Tek-

tualistik. Sedangkan gaya baru, Kontektualistik.
B.Khalifah dan Khildfah Islémiyah

1.Pengertian

Meskipun khalifah dan khildfah Isiamiyah populer di
kalangan umat Islam Indonesia, tapi bukan asli bahasa mereka,
melainkan serapan dari Arab. Manurut bahasa Arab, Khalifah (
4= ) adalah subject ( Ismu Fail ) dari kata kerja Lampau ( Fi’lun

“Prof Dr.Rif at Syauqi Nawawi, MA, Rationlitas Tafsir Muhammad
Abduh Kajian Masalah Akidah dan Ibadah, Paramadinah, Jakarta, 2002, h. 77
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Médin : > J»3) dan yang sedang atau akan berlangsung ( Fi 'lun
Mudhdri'u: g\as J« ). Katakerja Lampau dan Sedang atau Akan
Berlangsung dari Khalifah ( 4> )  adalah Khalafa-Yakhlifu (
Alg—-Cals ). = Sedangkan masdar ( ,\as ) atau abstractnoun-nya
adalah @ (Khildfatan ).

Khalifah ( 4> ) adalah mufradun: >,is( kata tunggal ).
Jamak-nya, Khaldifu ( =), bukan Khulafdu ( <\d> ), karena ia
merupakan jamak dari Khalifun (x> ), bukan jamak dari kata
Khalifah ( dal= ).22 Sinonimnya adalah Madlikun 23 Imdmatun,
Sultdnun,dan Amirun. Jamak masing-masing kata itu Mulitkun,
Aimmah, Saldtinu dan Umardu. Masdar atau abstraknoun masing-
masing: Mamlakah, Imdamah, Sultdnah, dan Imdrah.” Istilah itu
sama dengan khildfah. Bahasa Indonesianya; Kerajaan atau Ke-
sultanan atau Keemiratan sebagai sistem pemerintahan. Sedang-
kan Khalifah sama dengan Mdlikun atau Amirun dan Sultanun.
Bahasa Indonesia;Pemimpin;Raja atau Penguasa. Khalifah itu juga
dapat diartikan sebagai pengganti atau penerus pemimpin yang

wafat atau karena ada udzur atau nama bagi seseorang yang meng-

2 Abu Lois Ma’lof, al-Munjid Fi al-Lughati wa al-‘Aldm, Cet. Ke 39 ,
Dar- Masyriq, Bairut, 2002, h.192

lyadu Kamil Ibrahim, al- Zabari, al-Tadawul al-Silmi Li al-Sultah Fi
Nidlami al-Hukmi al-Isldmiy, Cet. Pertama, Dar Kutub al-Ilmiah, Bairut, 2012, h.
17-18

B Ibid. h.17-18
2 Ibid h.18
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gantikan posisi lainnya atau yang mengganti pihak lain dalamy®™"
menangani berbagai masalah. W

Jika khalifah atau khildfah, atau sultdnah, atau imdrah
dikaitkan dengan /s/dm, maka akan menjdi khalifah atau khildfah,
atau sultdnah, atau imdrah Islémiyah. Islam abstraknoun dari akar
kata Aslama-Yaslam( Wsf=pbes=o Ll ). al-Islam sama dengan al-
Sulhu atau al-Saldm (2Dl 5 zhall 5l DY ) 25 Bahasa Indone-
sianya, menyelamatkan. Jadi, khildfah atau sultdnah, atau imdrah
Isldmiyah, dalam bahasa Indonesiaberarti sistem kepemimpinan
yang dapat menyelamatkan manusia dari murka atau siksaan Allah
sebagai pencipta-Nya. Murka Allah itu sebagaimana difirmankan
dalam wahyu Allah ( al-Qur’an ) dan penjelasannya dari Rasulullah
( Muhammad Ibn ‘Abdillah ) yang disebut ; al-Hadist.

-Menurut al-Qur’an dan al-Hadist, Islam berazaskan Mo-
notheisme (- Ajaran yang Meng Esa-kan Tuhan ) atau 7 uu/iicul/ah.
bukan Atheisme ( Ajaran Menolak Tuhan ) atau kufur dan bukan
pula polytheisme ( Ajaran menyukutukan Allah dengan Tuhan lain
). Allah murka kepada Kdfirun ( Orang yang tidak beriman kepada-
Nya ), dan Musyrikun ( Orang yang menyukutukan Tuhan lain
dengan-Nya. Sebaliknya, Allah akan menyayangi manusia yang
beriman dan yang beramal saleh hanya kepada-Nya ( Afuwahhidun

v Mukhlisun), baik di dunia maupun akhirat kelak.

# Abu Lois Ma’laf, OfCit h. 346-347
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s Untuk menghindari murka Allah maka khalifah dengan
khilafah Isldmiyah sebagai sistem kekuasaannya bertugas mem-
bimbing umat, memberi ajaran agar jangan sampai menjadi orang
kafir, musyrik dan berbuat maksiat kepada-Nya. Perbuatan maksiat
atau menentang petunjuk-Nya dalam menjalani hidup dan kehi-
dupan, akan melahirkan kerusakan di muka bumi. Akibatnya, ke-
bahagian hidup yang dicari, penderitaan yang akan didapati.

Dalam membimbing umat, baik al-Qur’an maupun al-
Hadist, membuka ruang agar ulama sebagai penerus atau khalifah
Rasulillah ( Muhammad Ibn ‘Abdillah ) melakukan ijtihdd : stg=|(
pendapat ) dalam memecahkan masalah-masalah yang muncul ke
permukaan, namun secara tektual tidak dimuat oleh al-Qur’an dan
al-Hadist itu. /jtihdd dapat dilakukan melalui kesepakatan bersama(
[imdun:g\»| ) atau qiyds. 3 (analogy ) atau istihsan: Ol.z.| (
mencari yang terbaik berdasar pertimbangan akal ), sebagai cara
atau metodenya. Di antara jjma’ adalah Ijma'u para sahabat Ra-
sulullah ( o~La)l ¢layi ). Ijma’ ini jauh lebih unggul dari pada
ijma’ ulama yang datang kemudian.
Menurut para ulama, khalifah adalah orang yang meng-
gantikan kedudukan orang yang digantinya ( 4l opé (al e 2idd )
o Maknanya akan serupa dengan successor dalam bahasa Inggris.

Sedangkan khildfah Islamiyah: %33} 43A adalah sistem kepe-

% Abu Lois, Loc.Cit .
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o Untuk menghindari murka Allah maka khalifah dengan
khildfah Islamiyah sebagai sistem kekuasaannya bertugas mem-
bimbing umat, memberi ajaran agar jangan sampai menjadi orang
kafir, musyrik dan berbuat maksiat kepada-Nya. Perbuatan maksiat
atau menentang petunjuk-Nya dalam menjalani hidup dan kehi-
dupan, akan melahirkan kerusakan di muka bumi. Akibatnya, ke-
bahagian hidup yang dicari, penderitaan yang akan didapati.

Dalam membimbing umat, baik al-Qur’an maupun al-
Hadist, membuka ruang agar ulama sebagai penerus atau khalifah
Rasulillah ( Muhammad Ibn ‘Abdillah ) melakukan ijtihdd : ste=(
pendapat ) dalam memecahkan masalah-masalah yang muncul ke
permukaan, namun secara tektual tidak dimuat oleh al-Qur’an dan
al-Hadist itu. /jtihdd dapat dilakukan melalui kesepakatan bei sama(
[imdun:g\&| ) atau qiyds. 3 ( analogy ) atau istihsan: Oloz.| (
mencari yang terbaik berdasar pertimbangan akal ), sebagai cara
atau metodenya. Di antara jjma’ adalah Ijma’u para sahabat Ra-
sulullah ( o~La)l ¢layi ). Ijma’ ini jauh lebih unggul dari pada
ijma’ ulama yang datang kemudian.
Menurut para ulama, khalifah adalah orang yang meng-
gantikan kedudukan orang yang digantinya ( asis opé il - 2aldi )
%, Maknanya akan serupa dengan successor dalam bahasa Inggris.

Sedangkan khildfah Islamiyah: %edws) 45 adalah sistem kepe-

% Abu Lois, Loc.Cit .
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mimpinan Islam. Lawannya, Khildfah 7T hdagutiyah  :ibyab a4
Kdfiriyah dan Musyrikiyah ).

Menurut Imém al-Mawardi, al-Khildfatu adalah sistem
kepemimpinan yang mengemban amanat misi kenabian dalam
memelihara agama dan mengatur politik dunia.?’

Dari devinisi itu dapat diketahui maksud dari khildfah,
yakni: Sistem kepemimpinan pengganti dan penerus misi kenabian
nabi Muhammad Saw. al-Khalifah dan al-Khildfah di sini, bukan
khalifatullah atau khildfatu-Nya melainkan khalifatu  Rasulillah
dan khildfah-nya. Mengapa demikian? Karena yang dimaksud
dengan khalifatullah adalah Nabi dan Rasulul-Nya itu sendiri,
yakni : Muhammad Saw. Sedangkan para sahabat dan tabi’in (

FUSIVAa adatan Ariaiiic

illah Saw. Misalnya, ketika  Abu Bakar al-Shiddiq ketika di-
angat menjadi khalifah, dia tidak mengatakan: Aku adalah khali-
Jatullah melaian khalifah Rasulillah. *® Jadi, Abu Bakar al-Shid-
dik bukan Rasulullah. Ia hanyalah pemegang amanat kenabian

dan kerasulan Muhammad Ibn ‘Abdillah untuk ditegakkan dan di-

laksanakan di muka bumi.

7 Imam al-Mawardi, al-Ahkdm al-Sultaniyah, Cet. Ke-1, Dar al-F ikr,
Bairut, Tanpa Tahun, h. 4

* Iyadu Kamil Ibrahim, Loc.Cit.
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2.Dgsar Hukum dan Tujuan Khalifah dan Khildgfah
Dasar Hukum  al-Khalifah dan al-Khildfah adalah al-
Qur’an, al-Hadist dan al-Jima’ serta pertimbangan akal. Secara
tektual  khalifah  disebutkan al-Qur’an pada ayat 30 surat al-
Bagarah. Teks-nya berbunyi:
ks N3 U ol 185 06 3
“Ingatlah ketika Tllhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi." %

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa khalifah di muka bumi
itu adalah Adam sebagai bapak moyang manusia. Keturunannya-
pun berstatus sebagai khalifah. Jadi, setiap manusia itu khalifah.
Akan tetapi, karena ada yang beriman dan ada pula yang tidak,
maka khalifah itu menjadi dua macam : Kdfirah atau Musyrikah
dan Muwahhidah ( Ahli Tauhidullah ). Sistem ke-khildfah-annya
disebut dengan khildfah Kdfirivah atau Mousyrikiyah dan Tauhidi-
yyah. Yang pertama disebut Tagitiyah sedangkan yang kedua
disebut khildfah Islémiayah.

Melalui khalifah Isldmiyah, seorang khalifah mem-
punyai tugas. Di antaranya adalah menegakkan hukum Allah di
tengah-tengah umat manusia di muka bumi. Hal ini dapat difahami

dari isi ayat 58 - 59 surat al-Nisa dalam al-Qur’an, yaitu:

*Departemen Agama, RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, Cetke 1,
Intermasa, Jakarta , 1971, h.13
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya
kamu mene-tapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha men-dengar lagi Maha Melihat”. *°

Ayat ini kemudian diperkuat oleh firman Allah yang
lainnya yang berbunyi:
de

> a7 | S 14 2 el > ,di_/

OB S ST 5l Jen 3l Teabols AT e bl il Gl 28
d 20 g4 . 4 5‘: ,:J . L4y B2 7 01 2 a- : P
N2 B 0508 (&8 0f Ju 5 AT ] 0335 £ 08 § 3855
&J_JES).;.;B;;GJJ'J

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan ta-
atilah Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian
Jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka kembali-
kanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibat-
nya”

Meskipun secara mantiiq ( tektual ), khalifah dan khildfah
dalam ayat ini, tidak disebutkan, namun ada isyaratnya. Isvarat ity

lalak: Eakis SEE AP SR A y hartiman rintalr s ’
dudldil KChal tisdit Ordng-orang vang periman untuk mentaatt /17 gl-

Pemerintah ). Pemerintah memiliki amanat untuk menegak-

* Ibid., h.128
& Departemen Agama RI, /bid., h.128
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kanghukum secara adil di tengah-tengah kehidupan umat manu-
sia.Jadi, pengangkatan pemerintah menjadi kebutuhan sebagai sya-
rat tegaknya keadilan di antara sesama manusia. Posisinya, sejalan

kaidah ushul al-Figh:

Py 345 4 Y oyl 23 YU

(Sesuatu yang dapat memenuhi kewajiban,maka mendiri-

kan atau melaksanakannya termasuk wajib pula).

Karena Allah mengamanatkan untuk menegakkan hukum
di antara sesama manusia, maka Uli al-Amri sebagai yang me-
megang amanat untuk menegakkannya mebjadi wajib hukumnya
untuk didirikan atau dibentuk. Penegakkan hukum yang dimaksud
harus berdasar atas al-Qur’an yang dijelaskan oleh al-Hadist. al-
Qur’an dan al-Hadist membuka ruang ijtihdd bagi Uli al-Amr
dalam memecahkan masalah yang secara tektual tidak dimuat oleh
keduanya.

Dalam kontek memperjelas ayat ini, Rasulullah dalam
al-Hadist mengatakan bahwa: Apabila tiga orang di antara kalian

1

$ §
meia IKan beperoian henadak 1 e oanoKs satah S EOTan 11
HICIdkdRKkdil DCPCTEIGN, NCNGdKidNn mMengangKat Ssalahn seorang di

aritara ;;.,A;:l!_ a9 Qehaoat NarmMimnin .t
ilitaia HICICURA DODdEQl PO L R0 g ssas A

Jika tiga orang saja yang berkumpul harus memilih pe-
mimpinnya, maka apa lagi dalam suatu comunitas yang lebih ba-

nyak lagi.al-Hadist di atas menunjukkan kepada kewajiban untuk

*?Iyadu Kamil Ibrahim, al- Zabari, Op.Cit h. 205
* Ibid., h.204
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memilih atau mengangkat khalifah. Hadist ini diperkuat pula oléhmss
al-Hadist:

4 Y ULl oy Jl5 B E 2ol oyl ™

Maksudnya, orang yang tidak memilih pemimpin, maka
kelak di hari Kiamat akan berjumpa dengan Allah untuk dihitung
amal perbuatannya, maka tidak akan ada pembelanya. Kemudian
Rasulullah juga, memberikan umpama terhadap orang yang tidak
pernah berbai’at kepada pemimpinnya, jika dia mati maka dia mati
dalam keadaan sebagaimana matinya orang Jdhiliyah.*®

Bertolak dari ayat al-Qur'an dan al-Hadist di atas,
maka para ulama menyepakati bahwa -~ Hukum mengangkat
khalifah itu wajib untuk menjalankan politik agama dan dunia
kaum muslimin.*® Sejalan dengan ini, maka halnya sebagaimana
Abu Bakar, untuk pertama kalinya setelah Rasulullah wafat, dia
disepakati para sahabat Rasulullah untuk diangkat menjadi khalifah-
nya dalam rangka menyelamatkan umat Islam. Adalah logis, jika
ada bahaya yang mengancam dari luar, maka diperlukan suatu
comando yang harus dita’ati oleh setiap umat Islam. Dalam sistem
kepemimpinan Islam ( al-Khildfatu al-Islémiyatu ) comando ini
datang dari person pemimpin ( Khalifah ) sesuai petunjuk al-
Qur’an dan al-Hadist.

¥ Ibid., h.204
* Ibid, h. 204
% Ibid, h.204
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3.Syarat Khalifah
Seorang khalifah yang akan diangkat harus memenuhi
persyaratan. Persyaratannya sebagai berikut:
3.1. Harus Mukallafun
Ia harus muslim dewasa, berakal dan mampu memilih mana
yang benar dan mana yang salah, mana yang baik mana yang buruk
) sesuai tuntunan ajaran Islam.’’
3.2 . Harus lelaki.
Dalam hal ini, berdasar atas sabda Rasulullah A8
il panl ly b i 4
“Suatu kaum tidak akan beruntung, apabila mereka
menyerahkan urusan mreka keoada seorang wanita ( untuk mengu-

rusnya)”.

3.3. Harus suku Quraisy.
Hal ini sejalan sabda Rasulullah: **
il ol Y 3 @ oYl e O)
Maksudnya, jabatan khildfah ini di tangan Quraisy, tak ada

seorang pun yang melakukannya.

3 Ibid, h.205
3 Ibid, h.205
¥ Ibid, h.206
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3.4. Harus berilmu.  ° \r‘.v’?j:f

Dengan ilmu, dia mampu membedakan yang benar dari
yang salah, dan yang buruk dari yang baik menurut al-Qur’an, al-
Hadis, dan pertimbangan akal sehat. *°

3.5. Harus Orang Merdeka.
Hal ini sejalan dengan sejarah sistem kehidupan manusia

pada jaman Jdhilyah, namun Rasulullah pernah bersabda: *!
Gy 4y O i e (SCe Jonnal 0y fymboly a7

Maksudnya:"Sebagai Rakyat, umat Islam harus men-
dengar dan menta’ati perintah seorang pemimpin meskipun ia se-
orang Hambasaya dari keturunan suku bangsa Habsyi (Negeri Ha-
basyah).Sedangkan kepalanya laksana Zabibah.” Oleh karena itu,
maka tampaknya, persyaratan yang mengharuskan suku Quraisy,
tidak muthlak.

4. Wilayah Kekuasaan Khalifah

Kekuasaan khalifah itu tidak hanya terbatas pada pene-
gakkan hukum Islam di beberapa negeri tertentu saja, melainkan
hukum bagi semua umat manusia yang berdasar atas Islam. Dengan
demikian maka di dunia ini, hanya ada seorang khalifah dengan
khildfah Islamivah, sebagai sistem pemerintahannya. Khildfah Is-
ldmiyah akan tegak bila terpenuhi tiga pilar prinsipilnya, yakni:
4.1 Harus merupakan wunivikasi atau terintegrasi dalam Negara

Islam meskipun terbagi dari berbagai negeri.

" Ibid, h.207
1 Ibid,
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4.2 Harus berdasar atau bersumber hukum pada al-Qur’an dan al-
Hadist, dan yang ke

4.3 Harus memiliki central atau pusat comando.**

5. Kewajiban dan Hak Khalifah

Khalifah harus dapat (1). Membela Agama sesuai dasar-
dasar-nya sebagaimana yang telah ditetapkan wummat salafiyah (2).
Menegakkan hukum dengan adil di antara orang-orang yang ber-
tikai.( 3). Menjaga diri, tidak terlibat dalam soal pergaulan dengan
wanita simpanan. (4).Menegakkan hukum. (5).Memelihara diri (
mengendalikan ) diri dari terjerumus pada perbuatan yang dilarang
Allah. (6).Berjihad memperjuangkan Islam. (7).Mengatur harta
rampasan perang dan sedakah. (8). Mengatur pengeluaran harta
yang ada di kas negara sehingga tidak terlalu boros juga tidak
terlalu menghemat.(9). Menyerahkan pekerjaan dan harta kepada
orang-orang yang jujur dan baik.(10). Memberikan dorongan pada
pengendalian berbagai masalah dan keadaan. Sedangkan khalzfah
berhak untuk: t Vlendapatkan

ahuan tentang riwayat hidup para pegaw (8) Berhak untuk
dibantu dalam menjalankan tugasnya. (9) Berhak untuk menolak
orang yang berhati buruk padanya. (10). Berhak untuk mendapat-
kan perlaukan baik baik melalui ucapan atau pun perbuatan, dengan
jiwa-raga dan keahlian baik lahir maupun bathin, dalam keadaan

rahasia maupun tidak rahasia. **

2 Ibid,
 Ibid, h.207
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C. Hubungan Teoretik antara Penafsiran al-Qur’an
dengan Khildfah Islamiah eH

Khalifah dan jamaknya khaldifu atau khulafdu dimuat se-
cara tektual di dalam al-Qur’an. Namun al-Hadist hanya menye-
butkan khalifah atau khlafdu.Dan yang efectif diberlakukan sejak
Rasulullah wafat adalah khalifah atau khulafdu Rasulkullah yang
ditujukan kepada sahabat Rasulullah yang empat: Abu Bakar
‘Umar, ‘Ustman dan ‘Ali. Dan dilanjutkan ileh para penguasa bani
Umayah dan ‘Abasiah dan tiga kerajaan besar Islam ( Mughalia,
Turki ‘Ustmani dan Persia ).Untuk wilayah-wilayah di luar pusat
khalifah menggunakan istilah sultan atau sunan. Misalnya di Indo-
nesia sebagai bahagian sistem dari khalifah Bagdad. Bagaimana-
kan kaitannya dengan penafsuran dan peluang reproduksinya?.

Bagi para ahli tafsir tektaulist, maka khalifah dan khild-
Jah Isldmiah itu adalah istilah kepemimpinan dalam Islam yang di-
sunnahkan Rasulullah.Sedangkan umat Islam terikatan kewajiban
untuk menta’atinya. Oleh sebab itu, maka bagi mereka tiada pilihan
lain. Ketika khalifah dan khildfah Isi@miyah telah hancur dika-
lahkan orde Modern yang beazaskan Demokrasi dan kebangsaan
maka repoduksinya harus diupayakan. Untuk tampil exist kembali.
Dalm hal ini,wajib hukumnya bagi #eu 'minin-mu 'minat untuk
memperjuangkannya. Sedangkan bagi mufassir yang berpegang
pada konteks khalifah dan khildfah ita  bisa dalam bentuk lain.
Yang penting prinsip-prinsip Islam dapat dilakukan. Oleh karena-
nya maka mereka dapat menerima faham demokrasi menurut Is-
lam.Mereka tidak mewajibkan umat Islam untuk berjuang untuk
melakukan reproduksi khildfah Islamiah.
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. BABII
HASIL PENELITIAN

A Khildfah Menurut Penafsiran al-Qurtiibi
1.Mengenal al-Qurtiibi

al-Qurtiibi lagab ( sebutan ). Nama asli dan lengkapnya ada-
lah Abu ‘Abdillah bin Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar bin
Fahru al-Anséari al-Khajraji al-Andalusi al-Qurtibi. Dia mempe-
lajari ilmu kepada Abu ‘Abbas Ahmad bin ‘Umar al-Qurtibi.

al-Qurtbi seorang exsodance dari Andalusia ke Madinah
dan kemudian belajar ke Bagdad. Kewafatannya diperselisihkan.
Menurut sebagian orang, ia wafat pada tahun 668 Hijriah ( 620 M
ditambah 668 H = 1288 M ) '. Menurut sebagian lain, ia wafat pada
tahun 671 Hijriah atau 620 M ditambah 671 H atau pada tahun
1291 M.

Menurut al-Hafidz ‘Abdu al-Karim, al-Qurt{ibi adalah ulama
saleh, wdra ', ‘arif dan juhud dalam urusan dunia, karena lebih
menyibukkan diri dalam beribadah untuk mengejar urusan akhirat.
Namun demikian, dia juga giat mengarang.Di antara karangannya
adalah sebagai berikut:

(1). al-Unsia Fi Syarkhi Asma’i Allahi al-Khusna
(gl s 3 ).

(2). al-Tadzkirat Fi Umir al-Akhirat

(583 5l 3 550d1)

(3). al-Jami’ Li Ahkami al-Qur’an

! Rasulullah hijrah tanggal 1 Muharram, tahun pertama hijrah yang
bertepatan dengan tahun 620 Masehi
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Karya-karyanya itu diterbitkan penerbit Dar al-Fikri, Bairut *

pada 1414 H/1993 M.
B. Metode dan Tehnik Penafsirannya
1.Metode

Sebagaimana telah dikemukakan pada Bab II tentang teori
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an, maka al-Qurtibi-pun terikat oleh
metode dan tehnik penafsirannya yang berlaku pada masa hidupnya.
al-Qurtiibi sebagaimana halnya para mufassir lain, terikat metode
bi al-Ma'tstir, yakni : al-Qur’an ditafsirkan oleh ayat al-Qur’an dan
al-Qur’an ditafsirkan oleh al-Sunnah. Baru kemudian ia mengambil
simpulan.

2.Tehnik Penafsiran

él—Quri;ﬁbi dalam memaparkan tafsir ayat al-Qur’an ber-
dasarkan atas pendekatan bahasa, dan sya’ir dan terkadang sejarah.
Kemudian dijelaskan oleh ayat al-Qur’an yang lain dan al-Hadist
untuk kemudian ia menyimpulkan.Oleh karenanya, maka cukup
sulit memahami maksud penafsirannya tentang sesuatu ayat al-
Qur’an.
C. Khalifah ( %)s ) Menurut Penafsiran al-Qurtiibi

1 Pengertiannya

? Abi ‘Abdillah bin Muhammad bin Ahmad bin Ab{i Bakar bin Fahru
al-Angary al-Khajraji al-Andalusi al-Qurtibi , al-Jami’u Li Ahkdm al-Qur’an,
Jilid I, Cet.ke-1, Dar a-Fikri, Bairut, 1414 H/1993 M, h.11-12

* Ibid, h. 201
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.,a.Menurut bahasa

Manurut bahasa khalifah ( iJs ) berasal dari akar kata
Khalafa-Yahlifu-Khilafatan-Khalifatan ( isy 3Ys-cd-cds ). Jika
Khalafa-Yahlifu-Khilafatan ( %Ye-_d-ids- ) berposisi sebagai
kata kerja lampau ( U=l J=3 ), yang sedang atau akan berlangsung
(& daé ), dan masdar (b2== )atau abstracnoun, maka khalifah
( 4&s ) berposisi sebagai Ismu Fdilin  ( Jols  g41). Bahasa Indone-
sia, Subjek atau Pelaku. Jamaknya, khaldifu ( <D )atau khula-
fdu ( Jds ). Sinonimnya adalah Imdmun (¢! ). Jadi, khildfah
( 4D ) sama dengan Imdmah (A&l ).*

Jika diterjemahkan ke bahasa Indonesia, maka khalifah (
ils) itu sama dengan pemimpin atau generasi penerus atau
pengganti generasi yang lalu. khildfah ( idA ) sama dengan
Imdmah (<} ) sama dengan sistem kepemimpinan.

b. Menurut Istilah

Dari pendekatan bahasa di atas maka makna khalifah
atau khaldifu atau khulafdu melahirkan dua makna maksud. Per-
tama, generasi pengganti atau penerus generasi yang lalu. Sebagai
pengganti, maka khalifah yang jamak-nya khaldifu atau khulafdu
itu berkonotasi positip.Maksudnya, khalifah atau khaldifu atau
khulaféu adalah pemimpin atau para pemimpin generasi yang le-
bih baik dari pada pemimpin atau para pemimpin generasi yang

telah berlalu.Ukuran baik-buruk-nya bertolak dari sistem keya-

*1bid, h. 250-251
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kinan, ritual dan social yang berbeda antara para pemimpin generasi
yang lalu dengan yang datang kemkudian.

Khalifah dan khildfah ( %34 ) yang sama dengan Imdm
dan Imdmah pemimpin dan sistem kepemimpinan generasi yang
lalu merupakan penganut dan pengamal Syirkubillah ( Polytheisme
Jatau Kafrun Ani Allah Atheisme). Mereka tergolong pada khalifah
khalifah Taghutiya. Sedangkan lawannya, khalifah atau khulafiu
atau khaldifu dengan sistem khildfah yang berlandaskan keyakinan
Tau-hidullah (Monotheisme). Mereka itu para Nabi dan Rasulul-
lah. Mereka mengemban amanat konsep Tauhidullah dan mem-
praktekkanya dalam keyakinan, ritual dan sistem social ekonomi
dan politik khalifatullah yang menganut dan mengamalkan 7au-
hidullah. Mereka adalah para khalifatullah ( & Zs ).

Jika khalifah Tagitiah berkedudukan sebagai mdlik atau
raja dengan sistem pemerintahannya al-Mamlakah, maka khalifah
Tauhidullah sebagai Nabi atau Rasulullah. Sistem pemerintahannya
tidak memiliki nama tertentu. Namun demikian dapat dikatakan
dengan khildfah Rasilillah, para Nabi dan Rasulullah tampil seba-
gai khalifatullah  merespond negatip terhadap khalifah Tagiitiah.
Khalifatullah itu adalah para Nabi dan Rasulullah. Menurut para
ulama terdapat 25 orang Nabi dan Rasulullah yang wajib diketahui
mu ’'minin-mu’'mindt. Di antara mereka: Adam, Idris, Nih, Saleh,
Ibrahim, Yisuf, Ayyub, Su’aeb, Hid, Ilyas, Ilyasa, Yinus, Harun,
Musa, ‘Isd dan Muhammad Ibn ‘Abdillah.
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ush Menurut al-Qurtiibi, selain para Nabi dan Rasulullah ter-
dapat pula para khalifat Rasulillah. Mereka itu penerus Muhammad
Rasulullah. Mereka adalah Abu Bakar, ‘Umar, ‘Ustman, dan ‘Ali.”
4 Macam-Macam Khalifah
Dari penjelasan istilah tentang khalifah, maka akan melahirkan
dua tiga macam jenis khalifah: Jagitiyah, Khalifatullah, dan khali-
fah Rasulillah.
1.Khalifah Taghutiah
Khalifah Tagiitivah ( &4k ) adalah para penguasa atau
pemimpin umat dengan sistem keyakinan, ritual, dan social yang
berbasis pada Atheisme atau Kufuriyah atau Polytheisme atau
Syrikubillah. Misalnya: Namrud; Firaun: Bilqis dan lain sebagainya.
Dengan bertolak dari sistem keyakinan itu, khalifah Tagii-
tiyah ( ispb ) melakukan penindasan, diskriminasi, menciptakan
kelas di antara sesama manusia( Ploletar dan Borejuis : Elite dan
Non Elite, Sayyidun dan ‘Abdun atau Amatun. Akibatnya, lahir
budaya Sayyidisme ( Pertuanan sebagai penguasa terhadap para
hamba sahaya baik lelaki maupun perempuan ( ‘Abdun Mamliikun
atau Amatun Mamliikatun ). Benar-salah, baik-buruk suatu keya-
kinan dan prilaku ditentukan oleh kelompok elite. Bukan berdasar
atas wahyu Allah.
2.Khalifatullah
Berbeda dari khalifah Tagiitiah, maka khalifatullah adalah

para Nabi dan Rasul-Nya. Mereka membawa misi dan visi pere-

Sal-Qurtibi, Jilid, VI. 1995, h.275 ( Ketika menafsirkan ayat 55 surat
al-Nir )
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buhan dari budaya Jagitiah yang bersbasis pada ke-kufur-an dan =
ke-musyrik-an yang irrational diskriminatif, dzalim dengan=b
Tauhidullah yang rational, tidak diskr-minatif dan adil ( tidak ada
kelas manusia yang diciptakan oleh manusia ). Perbedaan antara
sesama manusia terletak pada iman dan amalnya ( tagwa ). Mereka
itu antara lain : Adam, Indris, Isa dan Muhammad Ibn ° Abdillah
sebagaimana yang telah dikemukakan penulis, pada halam se-
belumnya.
3.Khalifah Rasulullah

Ketika Muhammad Ibn Abdillah sebagai Rasulullah yang
sekaligus sebagai khalifatullah wafat pada tahun 632 di Madinah®,
maka para sahabat dari kalangan Ansar dan Muhéjirin di Tsaqifah
baini Sa’idah, setelah melalui permusyawaratan yang alot, mereka
menyepakati Abu Bakr al-Siddik sebagai khalifah.

| Sebagai khalifah, Abu Bakar al-Siddik pernah dipanggil

sahabatnya dengan ungkapan:

LA gy tads Sy A dads e JB 1A s |

(Wahai khalifatullah ! Dia menjawab:Aku bukan khali-
fatullah,tapi aku adakah Rasulillah ( Penerus Rasulullah ).

Maksudnya, dia penguasa atau pemimin yang meneruskan
kepemimpinan Rasulullah. Dia bukan Nabi atau Rasul yang men-
jadi khalifatullah.

Penjelasan di atas membawa kepada simpulan bahwa :

Khalifatullah itu adalah Rasulullah. Sedangkan khalifah Rasulillah

S al-Qurtibi , al-Jami’ Li Ahkami al-Qur’an, Jilid, ke 9, h. 318
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adalah manusia biasa.Dalam hal ini, para sahabat Rasulullah seperti
: Abu Bakr, ‘Umar bin Khattdb, ‘Ustman bin ‘Affan dan Ali bin
Abi Talib. ’

Kemudian Tauhidullah sebagai basis atau landasan ritual
dan praktek social ekonomi dan politik diteruskan oleh para
generasi Islam pengganti para sahabat Rasulullah sebagai para
khalifah-nya. Jadi, mereka itu para khalifah para khalifah Rasulil-
lah ( & J sy sl cld> o) Dalam Bahasa Indonesia, dibaca
dengan Hum Khulafdu Khalafdi Rasilillahi.

D. Fungsi dan Exsitensi Khalifah
1. Sebagai Pelaksana Pemerintahan

Dengan bertolak dari perktek kehidupan umat manusia di
bawah ke-khildfah-an Muhammad Rasulullah, maka posisi beliau
adalah executive ( pelaksana ) wahyu dan ketetapan Allah. Ia
menyampaikan wahyu Allah kepada umat dan menjelaskan untuk
kemudian dipraktekan bersama dalam menjalani hidup dan kehi-
dupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Pada awal kekuasaan, Rasulullah menampilkan suatu ke-
putusan bersama antara umat Islam dan Non Islam di Madinah un-
tuk hidup bersama sebagai suatu bangsa dan negara. Keputusan itu
disepakti bersama dengan sebutan Madinah Charter ( Piagam Ma-
dinah ).

7 Ibid, h. 275
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Kala itu, kepemimpinan Rasulullah mengakui akan adatiyisbs
masyarakat dan bangsa atau bahkan negara Pluralist di Madinah!
Akan tetapi, kemudian dalam berkembangan selanjutnya, setelah
Rasulullah wafat pada tahun 632 M di Madinah, maka Abu Bakr,
‘Umar, ‘Ustman, dan ‘Ali terpilih berdasar atas permusyawaratan
untuk menjadi khalifah Rasulillah. Mereka bukan khalifatiullah.
Pada masa kekuasaan Rasulullah hingga para khalifah-nya, populasi
umat Islam semakin banyak, kaum Kdfirin dan Musyrikin menjadi
semakin sedikit jumlah populasinya. Dari mayoritas mereka men-
Jadi minoritas. Dalam sistem kemasyarakatnya, muncul dominasi
umat Islam di atas umat Non Islam, tidak terelakkan. Dalam sis-
tem khildfah itu, memunculkan dua kelompok besar : Mu minun
dan Kdfirun.

Kdfirun yang melakukan perlawanan atau makar atau mem-
berontak disebut kdfir Harbi. Jiwa mereka tidak dilindungi khali-
Jah. Akan tetapi, yang tidak melakukan perlawanan atau mereka
yang menta’ati sistem khildfah Isldmiah disebut kdfir Dzimmi.
Mereka dilindungi. Namun demikian, haknya untuk menjadi kha-
lifah atau pemimpin tertutup. Bahkan meskipun mu’min, akan
tetapi bila bukan dari suku Quraisy tidak dapat menjadi khalifah.
Dan meskipun dari suku Quraisy, jika bukan lelaki, maka tidak
dapat menjadi khalifah ( penguasa ) juga dalam sistem khildfah
Isldmiah. Para ahli politk memandang syarat ini sebagai feno-
mena hegomony Quraisy atas suku bangsa yang lain.

2 Penegak Keadilan dan Pemberantas Kemunkaran
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gw Konsep dan prakte ‘sistem kayakinan Atheisme dan Poly-
theisme pada Era Jdhilyah telah melahirkan diskriminasi, dan
ketidak-adilan di antara sesama manusia, maka demi kebenaran
dan keadilan Rasulullah datang dengan membawa atau melakukan
Reproduksi Tauhidullah ( Monotheisme ) Islam Ibrahim yang
sedang dikalahkan sistem khildfah Tagiitiah. Rasulullah sebagai
khalifatullah berhasil menumpas segara kemunkaran yang dilaku-

kan pada para tokoh khildfah Jagiitiah pada masa Jahiliyah.

E.Dasar dan Syarat dan Hukum Pengangkatan Khalifah
1.Dasar Hukum Pengangkatan Khalifah
Seperti telah dikemukakan penulis di atas bahwa khalifah itu
terbagi menjadi tiga. Pertama: Khalifah Tagitiah . Ia menganut
faham Atheism atau Polytheism. Keduva: Khalifatullah. la menga-
nut faham Monotheism Islam. Ketiga: Khalifah Rasulillah. Mereka
juga menganut faham Monotheism Islam
Menurut al-Qurtiibi, dasar hukum pengakatan khalifatul-
lah sebagai para Nabi dan Rasulullah adalah teks al-Qur’an. Mi-
salnya ayat 30 surat al-Baqarah sebagai dasar hukum Adam di-
angkat menjag khaltfatullah Teksnya berbunyi:
wup)Y\ngbu1M JUJJ
(“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka

bumi.")®

8 Ibid, h.13
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Meskipun Allah mengajak bermusyawarah dengan para
malaikat, dan mereka ada yang pro dan kontra, namun dengan W
alasan kepandaian, Dia mengkat Adam sebagai -Nya di muka bumi.
Jadi, suara malaikat sebagai anggota musyawarah terkalahkan oleh
kualifikasi Adam yang pandai itu. Jadi, Adam sebagai Khalifatul-
lah, bukan orang bodoh melainkan sosok manusia pintar. Demikian
pula ayat Ayat 26 surat S4d yang dipakai dasar hukum bagi Daud
untuk diangkat Allah menjadi -Nya. Teksnya berbunyi:

5A-L, ¢ut ;;Jgauupm du..uvu;; u 3,31;;

oF skl Al &) & J-«-wu-f—ull-ad 6}5-” % Y3

LA b8 LG hua Slie p—éjf\”‘ Jor

“Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu
( pe-nguasa ) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara)
di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu, karena ia akan menye-satkan kamu dari jalan
Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah
akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan

hari perhitungan” °

Dari ayat itu, sangat jelas bahwa tugas khalifatullah ada-
lah untuk menegakkan hukum dengan kebenaran ( sesuai wahyu
Allah ), jangan mengikuti hawa Nafsu yang akan menyesatkan dari
jalan Allah. Pemimpin yang menyesatkan dari jalan Allah maka
akan diberi sanksi yang keras di akhirat kelak.

? Ibid, h.736
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) )a...._a.l 2

"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang ber-
iman di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh
bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka ber-
kuasa di muka bumi, sebagaimana Dia Telah menjadikan orang-
orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan
meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk
mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka,
sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mere-
ka tetap menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan se-
suatu apapun dengan Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir
sesudah(janji)itu,maka mereka itulah orang-orang yang fasik”.'°

2. Syarat, Hukum dan Cara Pengangkatan Khalifah
a.Syarat Seorang Khalifah

Dengan bertolak dari Nash al-Qur’an pada ayat 55 surat al-
Nur di atas, maka khalifah itu harus orang yang beriman dan dan
berbuat baik. Bukan orang Jahat dan membuat kerusakan di muka
bumi. Lebih lanjut, sejalan sabda Rasulullah Saw yang mengatakan

: al-dimatu Min Quraisyin (3 0 A " Para pemimpin

setelah Rasulullah itu harus berkebangsaan Quraisy), maka al-
Qurtibi mensyaratkan bahwa para khalifah Rasulillah harus dari
kalangan suku bangsa Quraisy.

10 1bid h.553
" 1bid, h. 257
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Secara pisik harus bukan orang yang cacat tu-buh, k@a \

na ia harus mampu memimpin perang, mengatur pepe-rangan, dan
mengatur pasukan tentaranya. Selain itu, khalifah Rasulillah harus
orang pintar dalam bidang hukum, orang merdeka ( bukan hamba
sahaya ), balig dan berakal, lelaki bukan wanita, dan mampu ber-
buat adil."?
b.Hukum dan Cara Mengangkat Khalifah

Dengan merujuk kepada peristwa permusyawaratan di Tsa-
qifah Banu Sa’idah antara perwakilan Angdr dan Muhdjirin setelah
Rasulullah wafat, maka menurut al-Qurtibi hukum mengangkat
khalifah Rasulillah itu wajib. Demikian ini, karena tugas adalah me-
ngurusi dan memelihara sistem keyakinan, ritual dan social umat
Islam pada khususnya, dan Non Muslim pada umum-nya.

Baik perwakilan Ansdr maupun Muhdjirin. Serupa dengan

Dewan Perwakilan Rakyat dalam sistem Demokrasi. Para ahli F igh
Siyasah ( Figh Politik ) menyebutnya Ahli al-Halli wa al- ‘Aqdi:
Gy g4 Jal )" Jadi, cara pengangkatannya melalui

permusyawaratan perwakilan umat untuk memilih khalifah dari
dan di antara mereka.Selain harus suku Quraisy, khalifah yang akan
dipilih-pun harus yang terbaik dari yang lainnya dalam keyakinan,
kepintaran dan keberanian serta kesempurnaan pisik.

Dalam hal ini, tentu saja para Dewan Perwakilan Umat
Islam harus mempertimbangkan syarat calon khalifah berdasar atas

pertimbangan nash al-Qur’an. Misalnya, dia harus bukan orang

"2 al-Qurtibly, Ibid. h. 256-57
" al-Qurtibi, Ibid. h. 252
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%w-pm harus yang terbaik dari yang lainnya dalam keyakinan,
kepintaran dan keberanian serta kesempurnaan pisik.

Dalam hal ini, tentu saja para Dewan Perwakilan Umat
Islam harus mempertimbangkan syarat calon khalifah berdasar atas
pertimbangan nash al-Qur’an. Misalnya, dia harus bukan orang
Jahat. Tidak merusak di muka bumi, dan paling taqwa'® di antara
umat Islam.

Dari kesepakatan para wakil umat untuk memilih dan me-
netapkan seseorang menjadi khalifah, maka umat secara kese-
luruhan harus mengakui dan menta’atinya.Namun demikian, dalam
fackta sejarah, Nabi Ibrahim memilih puteranya Isma’il tidak ber-
dasar atas pemilihan dan kesepakatan para wakil umat, melainkan
berdasar atas penunjukkan atau pewarisan tahta dari ayah-nya.Oleh
karenanya,maka al-Qurtiibi-pun membenarkan cara itu. Dengan

kata lain, seorang khalifah boleh diangkat berdasar penunjukkan
atau mengangkatan khalifah yang sebelumnya.

B.Mengenal Mahasiswa STAIN Watampone
1. Latarbelakang Sejarah STAIN Watampone

STAIN merupakan pengembangan dari Fakultas Syari’ah
IAIN Alauddin di Watampone Kemudian ia berubah menjadi
STAIN Watampone sejak tahun 1997 M.

Di antara dekan dan para wakilnya adalah Drs.H. Haddise
M.Ag, Drs. H.Baeti Nawir, Drs. H.Syarifuddin Latif. Dan Drs. H.
M. Asri Akkas.M.Ag.Sedangkan sesepuhnya adalah Drs. H. Rusyaid
Mattu.

* Lihat ayat 13 surat al-Hujurat
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Fakultas Syari’ah mengembang menjadi diua jurusan, yaligl@
Syari’ah dan Tarbiyah. Setelah menjadi STAIN maka berkemban'g”‘
menjadi jurusan Syari’ah, Tarbiyah, Bahasa Arab, Bahasa Inggris,
HTN, dan Da’wah dan Komunikasi. Karenanya maka para maha-
siswanya-pun kian hari, kian bertambah banyak. Bahkan sekarang
telah lahir pula Pasca Sarjana dengan tiga program Studi: Hukum
Keluarga Islam (HKI), Pendidikan Agama Islam, dan Hukum Tata
Negara (HTN). Direkturnya Prof.Dr.H.A.Sarjan. M. A dibantu oleh
para ketua Program Studynya. Ketua Program Study Pendidikan
Agama Islam: Dr. Syarifah Zuhrah. Ketua Program Studi Hukum
Tata Negara : Dr.H.Lukman Arake. MA. Dia adalah alumni al-
Azhar University. Dan Dr. Abdurahim M.Si sebagai ketua Prog-

ram Stiudi Ekonomi Syari’ah. Sedangkan para dosennya cukup

banyak para lulusan S.3. dalam berbagai bidang keilmuan.

2 Kuantitas dan Jenjang Studinya

Mahasiswa STAIN Watampone dilihat dari jenjang studi-
nya, terdiri dari dua, yakni: Strata Satu (S.2) dan Strata Dua ( S.2).
Untuk jajang S.1 meliputi jurusan Syari’ah, Tarbiyah,Bahasa Arab,
Inggris dan da’wah Komunikasi. Masing-masing memiliki prog-
ram studi yang lebih rinci lagi. Sedangkan untuk S2 nya me—]ipuﬁ
program study Hukum Keluarga Islam Nusantara, ( HKI ), Ekono-
mi Syari’ah (EKIS),HukumTata Negara (HTN), dan Pendidikan
Agama Islam (PAI) .
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Secara keseluruhan Mahasiswa STAIN Watampone di atas
3000 mahasiswa/i. Sedangkan jumlah mahasiswa S.2  dengan
Program Studi HTN dan lain-lainnya kurang dari itu. Jumlahnya
hingga kini ( 2018 ), tidak mencapai 500 orang.
3 Pengetahuan Mahasiswa tentang Khildfah Isldmiah dan pan-
dangan tentang Reproduksi-nya
Untuk mengetahuinya maka peneliti menyebarkan angket
kepada 20 orang mahasiswa sebagai sample sacara acak atau ran-
dom. Materi angktet meliput 5 point, yakni: (1).Saya pernah mem-
baca ayat al-Qur’an tentang khalifah (2).Saya sudah pernah diberi
kuliah tentang khalifah (3). Menurut Mufassir, khalifah satu-satu-
nya istilah bagi pemimpin umat Islam.(4) Reproduksi Khildfah
Isldmiah merupakan tuntutan zaman dan (5) Sebagai Muslim saya
harus mendukung pemikiran dan gerakkan khildfah Isldmiah. Se-
dangkan alternatif jawaban angket sebanyak 6 poin, yakni sebagai
berikut:
a.Sangat Setuju Sekali (SSS).
b.Setuju Sekali (SS ).
c.Setuju (S).
d.Kurang Setuju (KS) .
e.Tidak Setuju (1S ) .
[fTidak Setuju Sekali ( TSS).
Adapun Perhitungannya berdasar atas sekala Prosentase:
90-100 % = Sangat Banyak Sekali
80-70 % = Banyak
50-60 % = Cukup
40-30 % = Sangan Sedikit
20-10 % = Sangan Sedikit Sekali.
0-9 % = Dianggap Tidak Ada."

5 Drs. A.Supardi, Pengantar Penelitian, IAIN Bandung, 1986, h. 8
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C. Hasil Angket dan Analisisnya

1. Hasil Angket

Jawaban mahasiswa terhadap 5 point pertanyaan angket
dengan 6 katagori alternatif jawabannya sebagai berikut:

“Mff

Tabel 1
Tentang
Saya pernah membaca al-Qur’an tentang Khalifah
NO Mahasiswa Ket. Alternatif Jawaban
S{S| S |K|T| T
S|S S|S S
S S
1 Riswan S.2.HTN -] - - - - X
2 Rohzali S.2. HTN -] - X - -
3 AM.I Hidayat | S2.HTN - - - - - X
4 Thha S.1.HKI X | - - - - -
5 Aly Arsandi S.1.PAI - X | -1 - -
8 Sandi.T S.1.HKI - X - - - -
7 Irwan S.1.HKI X - - - -
8 Irham S.1.HKI - X - - - -
9 Asmar S.1.HKI - - -] - X
10 | Nasrullah S.1.HKI - | X |- - - -
11 Safrisal S.2.HTN - -1 X - - X
12 | A Taufik S.2.HTN -1 -1 X - - -
13 | Sultan S.2.HTN - X |- -] - -
14 | Basir S1. HKI - X |- - - -
15 | Reski Amalia S1.HTN | - | X |- - -
16 | Sugianto S.2.HTN - X |- - - -
17 | Andrawina SI.MPI | - | X |- -1 - -
18 | Syafril SI.MPI | - | X |- L S1EL S
19 | AZ. Amir S.2. HKI - - |- X | - -
20 | M. Agus S2.EKIS | X | - |- X | - -
Keterangan Tabel:

SSS =Sangat Setuju Sekali. SS=M Setuju Sekali. S= Setuju
KS = Kurang Setuju . TS= Tidak Setuju .TSS= Tidak Setuju Se-
kali.
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wan Jawaban angket itu menunjukkan bahwasanya dari 20
orang mahasiswa sebagai respondence, kebanyakan mereka telah
pernah membaca al-Qur’an dan al-Hadist tentang khalifah ( 14 res-
pomdence ). Dan hanya sebagian kecil yang tidak membacanya ( 6
Respondence ). Jadi, mereka telah pernah tahu khalifah sebagai

istilah bagi pemimpin umat Islam.

Tabel 2
Tentang
Saya diberi kuliah tentang Khalifah

NO Mahasiswa Ket. Alternatif Jawaban
SIS|S|{K|T| T
StiksS ShS0- 8
S S
1 Riswan S2HTN | X | - | - - - -
2 Rohzali S2HIN | - | - | X | - | - -
3 A M. Hidayat S2 HTN -l - - X | - -
4 Ihha S.1.HKI X{-1-1-1- -
5 Aly Arsandi S.1.PAI T R S -
8 Sandi. T S.1. HKI -l - x| - |- -
7 Irwan S.1 HKI - | X1 x - - -
8 Irham S.1.HKI Xt-1-1-1- -
9 Asmar S.1.HKI - - - X |- -
10 | Nasrullah S.1.HKI - - X - - -
11 | Safrisal S2HIN |- |- |X]| -1|-| -
12 | A Taufik S2HTN [ X | - | -] - | - -
13 | Sultan S2 HTN X| -1 -1- -
14 | Basir S1. HKI - Xt -0 - - -
15 Reski Amalia S.1.HTN - - | - -1 X -
16 | Sugianto S2 HTN -l - X - | X -
17 | Andrawina S.1. MPI - X |- -] - -
18 | Syafril SI.MPI [ X |- |- -]- -
19 | AZ Amir S.2. HKI -l - - X - -
20 M. Agus S2EKIS | X | - | - - X | -

Keterangan Tabel:
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SSS = Sangat Setuju Sekali. SS=M Setuju Sekali. S= Setuju
KS = Kurang Setuju . TS= Tidak Setuju .TSS= Tidak Setujuva

Sekali.
Jawaban angket itu menunjukkan bahwasanya dari 20 orang

mahasiswa sebagai respondence, kebanyakan mereka diberi kuliah
tentang khalifah ( 14 orang respondence ). Dan hanya sebagian
kecil yang tidak membacanya ( 6 orang respondence ). Jadi, mereka
telah pernah tahu maksud dari pada khalifah sebagai istilah bagi

pemimpin umat Islam.

Tabel 3
Tentang
Khalifah Satu-Satunya Istilah Bagi Pemimpin Umat Islam

NO Mabhasiswa Ket. Alternatif Jawaban
SIS|S|{K| T T
S|S Si{ 8 S
S S
1 | Riswan S.2.HTN -l -] - X - -
2 | Rohzali S.2.HTN - - - - -
3 | AM.I Hidayat | S.2.HTN - -] -] - - -
4 | Thha S.1.HKI R - -
5 | Aly Arsandi S.1.PAI - - - -] - -
8 | Sandi.T S.1.HKI - - X -] - -
7 | Irwan S.1.HKI - - - - - -
8 | Irham S.1.HKI X| - - - -
9 | Asmar S.1.HKI - - - - -
10 | Nasrullah S.1.HKI - - X - - -
11 | Safrisal S.2.HTN -] - - - -
12 | A.Taufik S2HIN (X |-]|-| -] - -
13 | Sultan S2.HTN - - -] - - -
14 | Basir S1. HKI - - -] -] - -
15 | Reski Amalia | S.1.HTN - XX -1 X -
16 | Sugianto S.2.HTN S T B -
17 | Andrawina S.1. MPI - - - - -
18 | Syafril S.1. MPI -l - - X | - -
19 | A.Z. Amir S.2. HKI -1 -1 X -] - -
20 | M.Agus S2EKIS. | - | X]| - |X]| - -

Ketrangan Tabel:
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wan Jawaban angket itu'menunjukkan bahwasanya dari 20 orang
mahasiswa sebagai respondence, kebanyakan mereka telah duberi
kuliah tentang tentang khalifah ( 16 orang respondence ). Dan
hanya sebagian kecil yang tidak membacanya ( 4 orang respon-
dence ). Jadi, mereka telah pernah tahu maksud dari pada khalifah

sebagai istilah bagi pemimpin umat Islam.

Tabel 4
Tentang
Reproduksi Khildlaf Tuntutan Zaman

NO Mabhasiswa Ket. Alternatif Jawaban
S| S|S|K|T| T
818 S{S| S
S S
1 | Riswan S2HTN | - - X -] - -
2 | Rohzali S2HIN | - | - | - |X| -] -
3 | AMI Hidayat [S2HTN | - | - | - [ X | - | -
4 | Thha STHKI | - | - | -|-1|-1] -
5 | Aly Arsandi S.1.PAI - - -] -1 -] -
8 | Sandi.T STHKI | - | X | X|-]|-] -
7 | Irwan S1HKI |- | X |-]-1}|-] -
8 | Irham S.1HKI | - - - - - -
9 | Asmar S.1.HKI | - - | X - - -
10 | Nasrullah S.1.HKI | - - - -] - -
11 | Safrisal S2HTIN | - | - | - | -| -] -
12 | A.Taufik S2HTIN | X | - | - | -] -] -
13 | Sultan S2HIN | - | X | - | -| -] -
14 | Basir S1.HKI | - - X |- - -
15 | Reski Amalia S.1.HTN | - - - -1 X -
16 | Sugianto S2HTN | - | - | - | - |X]| -
17 | Andrawina SI.MPI | - | X | -|-]| -] -
18 | Syaffril SI.MPI | - | X | -|-|-] -
19 | A.Z. Amir S2HKI | -| - |- |X| -] -
20 | M.Agus S2EKIS| - | - | - [ X]| -] -

Keterangan Tabel:

57




SSS = Sangat Seruju Sekali. SS=M Setwju Sekali. S= Setuju
KS = Kurang Setuju .TS= Tidak Setuju .TSS~= Tidak Setuju Sekdl)“"‘

Jawaban angket itu menunjukkan bahwasanya dari 20 orang
mahasiswa sebagai respondence, kebanyakan mereka mendukung
reproduksi  khalifah ( 14 orang respondence ) sebagai tuntutan
zaman. Dan hanya sebagian kecil yang tidak mendukungnya ( 6
orang respondence ). Jadi, mendukung Reproduksi Khildfah Islémi-

yah sebagai tuntutan zaman.
Tabel 5
Tentang
Sebagai Muslim saya harus mendukung pemikiran
dan gerakkan Khildfah Islamiyah

NO Mahasiswa Ket. Alternatif Jawaban
S|IS{S|K|T| T
S|S SIS} S
S S
1 | Riswan S.2.HTN - X -] -1 - -
2 | Rohzali S.2.HTN -l - X - -] -
3 | AMI Hidayat |S.2HTN =l - -1-1-] -
4 | Ihha S.1.HKI - == -] -
5 | Aly Arsandi S.1.PAI - - X --1] -
8 | Sandi.T S.1.HKI - - X|-1-1] -
7 | Irwan S.1.HKI -4 X = | 8w -
8 | Irham S.1.HKI -l - -] -]- -
9 | Asmar S.1.HKI -l - X - - -
10 | Nasrullah S.1.HKI -l == -1-1] -
11 | Safrisal S.2.HTN -l -0l --1-1 -
12 | A Taufik S2HIN [ X | = | «iifer] b ]2
13 | Sultan S.2.HTN - X | = | == -
14 | Basir S1. HKI -l - X -|X]| -
15 | Reski Amalia S.1. HTN === -1-1 -
16 | Sugianto S2HTN =1 =1 = i h X8 -
17 | Andrawina S.1. MPI - X --]-1] -
18 | Syafril S.1. MPI - -y X --1] -
19 | A.Z. Amir S.2. HKI -l - - X -1 -
20 | M. Agus S2EKIS | - |-|-]|-|X]| -

Ketrangan Tabel:
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44988 = Sangat Setuju Sekali. SS=M Setuju Sekali. S= Setuju
KS = Kurang Setwju . TS= Tidak Setuju .TSS= Tidak Setuju
Sekali

Jawaban angket itu menunjukkan bahwasanya dari 20 orang
mahasiswa sebagai respondence, kebanyakan mereka merasa wajib
mendukung pemikiran dan gerakan Khildfah Isldmiah ( 15 orang
respondence ). Dan hanya sebagian kecil yang tidak akan men-
dukungnya ( 5 orang respondence ).
2.Analisis Angket

Jika diamati dari kisi-kisi angket yang meliputi 5 poin
berikut ini:

(1).Saya pernah membaca al-Qur’an tentang khalifah
(2).Saya diberi kuliah tentang khalifah

(3).Khalifah satu-satunya istilah bagi pemimpin umat Islam
(4).Reproduksi khildlaf tuntutan zaman

(5). Sebagai Muslim saya harus mendukung pemikiran

dan gerakkan Khildfah Isldmiah.

Hasil angket menunjukkan bahwa dari 20 orang respon-
dence dari kalangan mahasiswa STAIN Watampone telah mem-
baca al-Quran dan al-Hadist serta telah diberi kuliah tentang
khildfah.

Ketika pengetahuan dan pemahaman mereka dikaitkan
dengan pemikiran dan gerakkan Reproduksi Khildfah Isldmiah ma-

ka kebanyakan mereka mendukungnya. Dengan kata lain, hubungan
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antara pengetahuan mereka tentang khalifah dan upaya reproduksi-
nya, sangat significant.
3. Analisis Hypotesis

Hypotesis yang dikemukakan peneliti pada Bab Penda-
huluan menyatakan bahwa: Dari 20 sample itu kebanyakan mereka
telah mengetahui khalifah, dan mendukung pemikiran dan gerak-
kan Reproduksi-nya.

Setelah penelitian dilakukan dengan menyebarkan angket
kepada 20 respondence dari kalangan para mahasiswa-mahasiswi
STAIN Watampone, secara acak ( random ) ternyata hypotesis itu

terjawab positip.
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e BABIV
et PENUTUP

3n
A Simpulan

Khildfah sebagai istilah kepemimpinan bagi umat manusia
dimuat ayat al-Qur’an dan al-Hadist. Ia terbagi dua: Khildfah
Islamiyah. Kedua: Jagiitiah.

Yang pertama berazaskan 7Tauhidullah sedangkan yang
kedua Kufur dan Syirkubillah. Yang pertama kehadirannya diha-
rapkan Allah. Sedangkan yang kedua, tidak. Para Nabi dan Rasu-
lullah termasuk Muhammad Ibn ‘Abdillah adalah para pahlawan
Tauhidullah. Sedangkan para raja seperti Firaun, Namrud, Abu
Lahab dan Abu Jahal, para pahlawan Kufiiriyah atau Syikubillah.

Dengan pendekatan tektual, para ulama abad Klasik dan
Pertengahan ( 650-1600 M ) mereka telah menafsirkan ayat
Khildfah Isldmiyah. Menurut kesimpulan mereka, Khildfah Islami-
yah adalah printah Allah dan Rasul-Nya untuk dijalankan oleh
setiap umat Islam. Khildfah Isldmiyah itu juga merupakan inti dari
ajaran Islam. Tanpa kehadirannya, maka da’wah dan penegakan
hukum Islam demi mencapai keadilan tidak akan pernah tercapai.

Khildfah Isldmiyah berjaya sejak tahun 650 sanpai 1800 M.
Dengan itu umat Islam menjadi penguasa dunia. Islam sebagai pe-
mimpin dunia telah membawa manusia kepada kebaikan hidup di
dunia untuk meraih kebaikan akhirat. Akan tetapi, dari tahun akhir
tahun 1800 M, Khildfah Isl@miyah hancur dikalahkan Inggris dan
sekutunya. Dan hingga kini ( 2018 M ), belum bangkit kembali.
Umat Islam yang tadinya merupakan unvikasi dari berbagai bangsa

dalam kendali Khildfah Isldmiyah, menjadi unit-unit yang berdiri
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sendiri. Dengan kata lain, umat Islam pecah menjadi negara bangsa
tersendiri dengan dasar negara yang tak sama. Sebagian ada yang !
berpijak dan bertolak dari Demokrasi seperti Indonesia. Sebagiaﬁ "
lain ada yang berpijak dan bertolak dari kerajaan seperti : Arab
Saudi dan Bruney Darussalam.

Penguasa dunia pada abad ini adalah Amerika dengan kon-
sep Demokrasi dan Trias Politicanya ( Legislative, Executive dan
Yudicative). Menurut sebagian pemikir Islam, penyebab kehancuran
umat Islam pada abad Modern adalah karena Demokrasi menjadi
sistem pemerintahan Nasional Oleh karenanya,maka sebagian umat
Islam ada yang ingin mengemblikan posisi Khildfah Isldmiyah
sebagaimana pada masa kejayaannya. Mereka berusaha menghi-
dupkannya kembali termasuk di Indonesia. Mereka bertolak dari
metode penafsiran al-Qur’an para ulama abad Klasik dan Per-
tengahan sebagaimana tersebut di atas yang cenderung lebih pada
Tecktualistik. Mereka optimis Repoduksi Khildfah Isldmiyah me-
lawan Demokrasi akan dapat sukses dilakukan. Meteka membentuk
berbagai organisasi untuk itu.Mereka mewajibkan kepada setiap
umat Islam untuk memperjuangkan Khildfah Islamiyah .

Selain mereka banyak pula dari pemikir umat Islam yang
memahami al-Qur’an secara kontektual sehingga pemikiran dan
gerakkan Reproduksi Khildfah Isldmiyah tidak perlu dilakukan.
Khildfah Isldmiyah bukan inti ajaran Islam. Ia merupakan hasil
ijtihad dan masa kejayaannya telah berlalu.

Untuk kasus Indonesia, Muhammadiyah dan Nahdhatul
Ulama menyetujui Demokrasi Pancasila dan UUD 1945. Menurut
mereka Pancasila dan UUD 145 sudah Islami. Yang penting kewa-
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jibashaimat Islam melaksanakan dan mengisinya dengan benar dan
bailer

Dengan Pancasila dan UUD 145, mereka melaksanakan
Pendidikan Islam melalui Departemen Agama Republik Indonesia.
Pendidikan yang diselenggarakannya dari Madrasah Ibtidaiyah
hingga Universitas Islam Negeri dari strata 1 sampai strata 3.

Di antara Lembaga Pendidikannya adalah STAIN Watam-
pone yang sedang membina calon sarjana agama dalam berbagai
bidang disiplin ilmu. Mereka mempelajari al-Qur’an, al-Hadist,
Tafsir, dan Hukum Tata Negara baik Islam maupun National. Mata
kuliah itu akan terkait dengan Khildfah Isldmiyah sebagai objeck
kajian. Demikian pula Pancasila dan UUD 1945. Lantas bagai-
manakah pendapat mereka terhadap dan pemikiran dan gerak-kan
reproduksi Khildfah Isldmiyah?

Berdasar hasil angket yang disebarkan kepada 20 orang
mahasiswa/i sebagai sample random, menunjukkan bahwa seba-
gian besar mereka memberikan ruang peluang yang terbuka bagi
Reproduksi Khildfah Isldmiyah. '

B.Saran-Saran

Meskipun Pro-Kontra tentang Pemikiran dan Gerakkan Khi-
ldfah Isldmiyah itu dilindungi UUD 145, namun jika yang pro tidak
diberikan pengertian dan pengendaliannya, maka akan mengundang
masalah. Anatara lain: Para Mahasiswa STAIN Watampone. Jika
semangat pemikiran dan gerakkan Reproduksi Khildfah Isldmiyah
tidak segera diantisipasi, maka bangsa Indonesia terancam akan

pecah. Oleh karena itu demi keselamatan dan kemaslahatan bangsa,

! Lihat halaman 60 tulisan ini.
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maka para yang pro terhadap pemikiran dan gerakkan Reprosudgid:
Khildfah Isldmiyah, hendaknya segera diarahkan dan dibina melaluigd
pendekatan-pendekatan pendidikan dengan penafsiran ayat-ayat al-
Qur’an yang Kontektual. Siapa yang harus dibina itu? Secara
umum, para mahasiswa-mahasiswi STAIN. Dan secara khusus para

mahasiswa-mahasiswi STAIN Wa-tampone.
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Kepada Yth ¢
Sdr/i para Mahasiswa/i

STAIN Watampone
di-Tempat

Assalamu 'alaikum wr.wb.

Dalam rangka melaksanakan penelitian ilmiah tentang
Pandangan Mahasiswa terhadap Khildfah Isldmiyah dan Repro-
duksi-nya,maka saya sampaikan permohonan agar sudi kiranya
berkenan menjawab angket yang saya sampaikan kepada saudara-
saudari. Adapun materi angketnya sebagaimana terlampir dalam
surat ini.

Perlu diketahui bahwa:” Pendapat anda dijamin Undang-
Undang Dasar 1945”. Jadi, tidak perlu takut atau khawatir untuk
memilih alternatif angket yang saya ajukan untuk kepentingan
IImiah dan kehidupan bermasyarakat.

Demikianlah hal ini saya sampaikan atas perkenan saudara-

saudari diucapkan banyak terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr.Wb.
Januari 2017 M

Dr.A.Sumpeno.M.Ag
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JAWABAN A%GKET v shege
Nama Lengkap : Andrawina “q t_\‘i)Z:
Lingkarilah atau tanda kali (X) Jawaban yang anggap sdr/i paling ATS
benar pada alternatif jawaban berikut ini:

Saya Mahasiswa Jurusan /Prodi: (1). HK.I. S.1(2). H. K. 1.S.2
(3).PAI S.2 (4)PALS.1(5)..HTN.S.1 (6).HTN S.2 (7).EKIS S.1
(8).EKIS S.2

1.Saya Lulusan : (1). SMPN-SMAN (2).Tsanawiyah-Aliyah
(3).Tsanawiyah di Pesantren —Aliyah di Pesantren

2.Saya pernah membaca ayat al-Qur’an dan al-Hadist tentang
khalifah

(a).Sangat Setuju Sekali.(5). Setuju Sekali. (c).Setuju. (d). Kurang
Setuju. (e).Tidak Setuju Sekali

3.Saya pernah diberi Kuliah Tentang Khalifah

(a).Sangat Setuju Sekali.(h).Setuju Sekali. (c).Setuju. (d).Kurang
Setuju. (e).Tidak Setuju Sekali

4 Menurut para mufassir, khalifah itu  satu-satunya istilah bagi
pemimpin umat Islam

(a).Sangat Setuju Sekali.(h).Seruju Sekali. (c).Setuju. (d).Kurang
Setuju. (e).Tidak Setuju Sekali

5 Menghidupkan kembali (Reproduksi ) Khalifah dan Sistem
Khildfah Islamiah merupakan tunttan zaman, karena dalam alam
demokrasi umat Islam tidak diuntungkan

(a).Sangat Setuju Sekali.(b).Setuju Sekali. (¢).Setuju. (d).Kurang
Setuju. (e).Tidak Setuju Sekali

6.Sebagai Muslim saya terikat keharusan mendukung pemikiran
dan gerakkan pembangkitan kembali Sistem Khilafah Islamiyah
karena merupakan unsur penting dalam bergama Islam.
(a).Sangat Setuju Sekali.(b).Setuju Sekali. (¢).Setuju. (d).Kurang
Setuju. (e).Tidak Setuju Sekali
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JAWABAN ANGKET
Nama Lengkap : Sultan

Lingkarilah atau tanda kali (X) Jawaban yang anggap sdr/i paling
benar pada alternatif jawaban berikut ini:

Saya Mahasiswa Jurusan /Prodi: (1). HK.I. S.1(2). H.K. 1. S.2
(3).PAI S.2 (4).PALS.1(5)..HTN.S.1 (6).HTN S.2 (7).EKIS S.1
(8).EKIS S.2

1.Saya Lulusan : (1). SMPN-SMAN (2).Tsanawiyah-Aliyah
(3).Tsanawiyah di Pesantren —Aliyah di Pesantren

2.Saya pernah membaca ayat al-Qur’an dan al-Hadist tentang
khalifah

(a).Sangat Setuju Sekali.(b).Setuju Sekali. (c).Setuju. (d). Kurang
Setuju. (e).Tidak Setuju Sekali

3.Saya pernah diberi Kuliah Tentang Khalifah

(a).Sangat Setuju Sekali.(b).Setuju Sekali. (c).Setuju. (d).Kurang
Setuju. (e).Tidak Setuju Sekali "

4 Menurut para mufassir, khalifah itu  satu-satunya istilah bagi
pemimpin umat Islam

(a).Sangat Setuju Sekali.(b).Setuju Sekali. (¢).Setuju. (d).Kurang
Setuju. (e).Tidak Setuju Sekali

5 Menghidupkan kembali (Reproduksi ) Khalifah dan Sistem
Khildfah Isldmiah merupakan tunttan zaman, karena dalam alam
‘emokrasi umat Islam tidak diuntungkan
.).Sangat Setuju Sekali.(b).Setuju Sekali. (¢).Setuju. (d).Kurang
etuju. (e).Tidak Setuju Sekali

6.Sebagai Muslim saya terikat keharusan mendukung pemikiran
dan gerakkan pembangkitan kembali Sistem Khilafah Islamiyah
karena merupakan unsur penting dalam bergama Islam.
(a).Sangat Setuju Sekali.(b). Setuju Sekali.(c).Setuju. (d).Kurang
Setuju. (e).Tidak Setuju Sekali

Catatan : Warna Hijau adalah pilihannya.
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